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Efektivitas Pembelajaran Daring (Online) Terhadap Siswa di SD IT

Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakam untuk mengetahui tingkat efektivitas
pembelajaran daring (online) terhadap siswa di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang
Lebong. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode wawancara
langsung ke obyek yang melaksanakan proses pembelajaran daring ini sendiri
untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa uraian kata-kata. Untuk
memperoleh data-data yang akurat dari responden, penelitian kualitatif ini sendiri
lebih cenderung pada kejadian yang terjadi di lapangan sehingga peneliti
mengidentifikasi langsung kejadian atau peristiwa yang peneliti amati di lapangan.
SD IT Rabbi Radhiyah ini sendiri dalam melaksanakan proses pembelajaran
daring belum efektif. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran daring yang
dilaksanakan di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong ini sebagian besar guru
dan siswa memberi respon negatif terhadap pembelajaran daring yang diterapkan.
Adapun kendala yang dialami yaitu jaringan internet, tingkat pemahaman siswa
kurang terhadap materi yang disampaikan sedangkan upaya yang dilakukan antara
lain: Menyeruhkan siswa untuk datang kesekolah guna menjelaskan kembali oleh
guru terhadap materi pelajaran yang belum dipahami oleh siswa.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Pembelajaran Daring
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang meghasilkan timbal balik dari interaksi
antara guru dengan siswa didalam kelas. Setiap proses pembelajaran selalu berkaitan
dengan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan. Belajar adalah sebuah proses untuk
mengetahui yang belum diketahui, menurut Pane & Darwis Dasopang dalam Hilna Putria,
dkk, menurutnya proses pembelajaran adalah “Suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan”. Yang dapat
diambil dari proses pembelajaran menurut Suyono & Haryanto dalam Hilna Putria, dkk,
Manfaat yang dapat diperoleh dari proses pembelajaran adalah memperoleh pengetahuan
baru dengan cara dikembangkan melalui dari sebuah pengalaman. *

Berdasarkan kutipan di atas, menurut peniliti proses pembelajaran adalah interaksi
antara suatu komponen seperti guru dan siswa, namun dari hasil interaksi tersebut terdapat
timbal balik antara satu dan lainya, bahkan dapat memberikan keuntungan ataupun
pengetahuan baru. Guru mendapatakan pengalaman dan siswa mendapatkan pengetahuan.

Dari data yang terhimpun melalui organisasi World Health Organization (WHO)
pada tanggal 20 April 2020, yang terjangkit virus Covid-19 terdapat 213 negara dengan
jumlah 2.631.839 yang masing-masing terkonfirmasi positif dan yang meninggal dunia
sebanyak 182.100 jiwa. Covid-19 merupakan virus menular yang mana virus ini
menyerang sistem pernapasan seperti hidung, tenggorokan dan paru-paru. Sampai saat ini
pemerintah selalu membuat aturan maupun kebijakan yang ketat guna memutus rantai
penyebaran virus Covid-19 ini.2

Salah satu upaya dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 adalah dengan

cara melakukan pembatasan interaksi antar masyarakat yang diterapkan dengan istilah

physical distancing. Namun, kebijakan physical distancing tersebut dapat menghambat laju

! Hilna Putria, dkk “ Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Masa Pandemi Covid-
19 Pada Guru Sekolah Dasar, (Sukabumi : Universitas Muhammadiyah, 2020), hal. 862
2 Ely Satiyasih Rosali, “Aktifitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jurusan
Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya”, GEOSSE: Geography Science Education Journal,
Vol. 1, No. 1, Juni 2020. Hal. 2



pertumbuhan dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang ekonomi, sosial, dan tentu
saja pendidikan. Keputusan pemerintah untuk meliburkan para peserta didik,
memindahkan proses belajar mengajar di sekolah menjadi di rumah dengan menerapkan
kebijakan Work From Home (WFH) membuat resah banyak pihak.

Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PAN-RB) mengeluarkan Surat Edaran dengan Nomor 50/2020
perubahan atas Surat Edaran Nomor 19/2020 yang berisi tentang Penyesuaian Sistem Kerja
Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Lingkungan
Pemerintah. Dalam hal ini guru melaksanakan proses pembelajaran secara daring. Dimana
guru di setiap mata pelajaran dituntut untuk mengembangkan kreativitas dalam proses
pembelajaran.?

Meskipun pemerintah megeluarkan Surat Edaran agar dilaksanakannya pekerjaan
dari rumah atau lebih dikenal dengan sebutan WFH, tentunya berlaku juga untuk dunia
pendidikan agar melaksanakan pembelajaran secara daring, namun para dewan guru tetap
dituntut mengembangkan kreatifitas mereka dalam menyampaikan materi pembelajaran
secara daring supaya dapat mudah dimengerti oleh para siswa.

Media berbasis multimedia adalah salah satu bentuk solusi dalam proses
pembelajaran dan memahami suatu materi yang baik. Dari hasil penelitian Ibrahim &
Suardiman dalam Mutakim, yang yang menyatakan bahwa dalam belajar dengan media
online terdapat pengaruh positif terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Media
yang digunakan seperti youtube, whatsapp group, google classroom maupun zoom. Dalam
penyampaian materi dapat disamapikan dengan menggunakan powerpoint, video singkat
maupun bahan bacaan lainnya.*

Disini peniliti berpendapat belajar melalui media online dapat menjadi daya tarik
sendiri bagi para siswa dan guru, karena guru dan siswa dituntut agar tidak menjadi gagap

teknologi (Gakptek), apalagi aplikasi pembelajaran daring yang digunakan memerlukan

pemahaman tersendiri dan berbeda kegunaanya, seperti youtube untuk membuat video

*Mustakim, “Efektivitas Pembelajaan Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi Covid-
197, Al-asma: Journal of Islamic Education ,Vol. 2, No. 1, May 2020. Hal. 2

*Mustakim, “Efektivitas Pembelajaan Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi Covid-
197, Al-asma: Journal of Islamic Education ,Vol. 2, No. 1, May 2020. Hal. 3



materi dan disebarkan, bahkan materi yang dijelaskan dalam powerpoint dapat menjadi
video. Sehingga, jika sebuah materi sudah disampaikan melalui video, tersisa para murid
untuk mempelajari atau mengulang materi tersebut dengan menonton video.

Dunia pendidikan menjadi salah satu bagian yang yang sangat merasakan dari
terdampaknya pandemi virus Covid-19 yang melanda hingga saat ini sehingga peserta
didik harus melakasanakan kegiatan proses pembelajaran dari rumah dengan belajar
daring. SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang melaksanakan penerapan metode pembelajaran daring.

Pembelajaran daring digunakan agar siswa dan guru dapat melaksanakan proses
pembelajaran dimasa pandemi ini, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan
sebagaimana mestinya. Sistem pembelajaran di SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong
dilakukan dengan perangkat media smartphone, komputer dan laptop harus terkoneksi
dengan jaringan internet sehingga dapat terhubung dengan siswa dan melaksanakan
kegiatan proses belajar mengajar dalam waktu yang bersamaan dengan mengguanakan
Whatsapp Group, aplikasi Zoom sebagai penunjang pembelajaran.

SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong ini terdiri dari kelas 1 sampai dengan
kelas 5 pada saat ini, dan belum memiliki angkatan kelulusan siswa. Karena, SD IT Rabbi
Radiyah 02 Rejang Lebong ini didirikan pada tahun 2017 silam dan tergolong masih
sangat muda dalam dunia pendidikan. Sistem pembelajaran daring sendiri di SDIT Rabbi
Radiyah ini dengan menerapkan persesi, yang mana tiga hari dengan sistem offline dan tiga
hari dengan sistem pembelajaran daring yang mana setiap sesinya 50% dari jumlah siswa
dalam satu lokal, dan juga menerapkan sistem pembelajaran daring dengan sesi 1 hari tatap

muka dan 1 hari belajar daring, dengan setiap sesinya 50% dari jumlah siswa.



Hasil dari wawancara tanggal 21 November 2021 kepada Ario Febrianto salah satu
tenaga kependidikan bahwa guru-guru di SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong pada
kegiatan proses pembelajaran daring para guru selalu berusaha semaksimal mungkin dalam
memberikan materi, sehingga peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran daring
mendapatkan hasil yang diharapkan. Pelaksanaan prsoes pembelajaran yang prima juga
bisa diwujudkan dengan membangun komunikasi yang baik antara guru dengan orang tua/
wali peserta didik. Karena peranan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh sangatlah
penting dalam pengawasan di rumah, sehingga proses pembelajaran dapat terlaksanan
dengan baik.

Pembelajaran daring ini menuntut SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong
menargetkan kurikulum yang diterapkan berjalan dengan baik, karena pembelaajaan daring
ini dilaksanakan terpisah oleh tempat maka guru harus dapat membuat materi pelajaran
semenarik mungkin sehingga pelajaran dapat di serap dengan baik oleh siswa harapannya,
sehingga akan terwujudnya tujuan dari suatu proses pembelajaran dan siswa akan dapat
merasakan manfaat dari belajaring daring.

Hasil wawancara dari tenaga kependidikan, pembelajaran daring memiliki
permasalahan yang berbeda-beda antar siswa yang satu dengan siswa lainnya, kendala
yang sering terjadi dintaranya adalah masalah media spendukung pada saat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh, ketersediaan jaringan internet, dan serta pendampingan peserta
didik di rumah pada saat pembelajaran jarak jauh.

Yang tidak kalah penting adalah pemantauan proses pembelajaran jarak jauh yang
sedang berjalan pada saat ini sehingga perlunya evaluasi setiap setelah selesai
terlaksananya pembelajaran daring ini sendiri, kepedulian guru dalam pembelajaran daring
ini perlu ditingkatkan lagi dengan baik sehingga guru dapat mengetahui keaktifan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran daring ini. Dalam proses pembelajaran daring ini
terdapat kendala-kendala yang dihadapi sehingga peran guru sangat penting dalam
memberikan solusi dari kendala-kendala yang dihadapi oleh peserta didik.

Dalam hal inilah yang mendasari penulis untuk mengetahui gambaran “Penggunaan
Sistem Belajar Daring (Online) Terhadap Efektivitas Belajar Siswa di SD IT Rabbi

Radhiyya 02 Rejang Lebong Tahun 2020/2021”

® Ario Febrianto, Wawancara 21 November 2021



B. Fokus Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah diatas, Penulis mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada yaitu :
1. Aktivitas kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan salah satu bagian yang
terdampak pandemi Covid-19
2. Penggunaan berbasis multimedia dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-19

3. Metode pembelajaran di masa pandemi Covid-19 secara daring

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, Penulis

merumuskan masalah-masalah yang ada yaitu :

1. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran Daring (Online) di SD IT Rabbi Radiyyah 02
Rejang Lebong Tahun 2020/2021?

2. Bagaimana Efektivitas Pembelajaran Melalui Daring (Online) di SD IT Rabbi Radiyyah
02 Rejang Lebong Tahun 2020/2021?

3. Bagaimana Kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring (Online) di SD IT Rabbi

Radiyyah 02 Rejang Lebong Tahun 2020/2021?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui kendala
pelaksanaan pembelajaran daring pada siswa dan guru sebelum intervensi di SD IT
Rabbi Radiyyah 02 Rejang Lebong.
Kemudian untuk mengetahui kendala pelaksanaan pembelajaran daring pada

siswa dan guru setelah intervensi di SDIT Rabbi Radiyyah 02 Rejang Lebong.



Terakhir untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring pada siswa dan
guru sebelum intervensi di SD IT Rabbi Radiyyah 02 Rejang Lebong Untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran daring pada siswa dan guru setelah intervensi di

SD IT Rabbi Radiyyah 02 Rejang Lebong

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
upaya mendapatkan kepercayaan masyarakat dari segi pendidikan yang berikan.
b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
melaksanakan penelitian yang berhubungan erat dengan masalah ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat mendorong semangat belajar siswa dalam
mencapai target capaian dari hasil pembelajaran.
b. Bagi Orang Tua Siswa
Diharapkan dari hasil penelitian ini para orang tua untuk dapat meningkatkan
kepedulian terhadap putra-putri dan pengawasan dalam proses pembelajaran daring.
c. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam memutuskan suatu
kebijakan yang akan diambil guna peningkatan mutu sekolah berbasis agama yang

memiliki kualitas.



F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan bertujuan sebagai penguat dari teori-teori yang sudah teruji dan

sama dengan permasalahan yang sedang diangkat, penelitian relevan ini salah satu dasar

dalam penyusunan skripsi ini.

1.

Adapun judul skripsi yang relevan yang menjadi dasar pemikiran Penulis adalah :
“Penerapan Metode Pembelajaan Daring Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Di MI Miftahul Huda”. Di latar belakangi rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia
peserta didik, tujuan dari hasil penelitian ini sebagai gambaran penerapan dalam
belajar daring pelajaran Bahasa Indonesia.

“Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Sekolah Dasar”. tujuan dari hasil penelitian ini sebagai gambaran penerapan proses
pembelajaran di masa pandemi Covid-19 .

“Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Di SMP Negeri 22 Kota Bengkulu”. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh daring terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
IPS.

Dengan penelitian relevan ini sebagai bahan dalam menyimpulkan masalah yang

ada dan berhubungan erat dengan penelitian yang tengah dilaksanakan. Penelitian relevan

ini sebagai contoh dari penelitian yang sudah ada dan sebagai bahan dalam melaksanakan

penelitian dan juga sebagai gambaran dalam penyusunan dari hasil penelitian ini untuk di

susun menjadi karya tulis sehingga dapat menimbulkan nilai-nilai positif.



Sebagai bahan pertimbangan juga disini peneliti dapat menyimpulkan persamaan
dari beberapa penelitian relevan tersebut adalah pembelajaran daring, baik dalam
pelaksanaannya maupun prosesnya di masa pandemi Covid-19.

Sementara perbedaanya dengan penelitian ini adalah terkait pengaruh pembelajaran
IPS dalam pembelajaran daring dan penerapan pembelajaran daring mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Karena peneliti meneliti seluruh mata pelajaran yang dilakasanakan

menggunakan sistem pembelajaran daring.



BAB |1

TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas

Masruri menjelaskan, Seberapa baik sesuatu pekerjaan yang dikerjakan,
maka pekerjaan tersebut dianggaplah efektifitas, karena efektivitas dapat diartikan
sebagai tolak ukur dalam mengerjakan sesuatu. pekerjaan jika pekerjaan itu
diselesaikan sesuai dengan rencana baik dari segi waktu, dari segi biaya yang
dikeluarkan bahkan mutu yang dihasilkan.®

Efektivitas adalah suatu pencapaian hasil dari program yang sudah
direncanakan yang memiliki target sesuatu yang ingin dicapai dengan
mempetimbangkan atau membandingkan keluaran dengan yang dihasilkan,
dengan kata lain jika tujuan dapat tercapai dengan ssuai kebutuhan dan sesuai
dengan yang telah direncanakan.

Mardiasmo dalam Alisman, Efektifitas merupakan keadaan tercapainya
suatu tujuan yang telah diharapkan dalam pencapaiannya, sehingga dimana
penyelesaian suatu pekerjaan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan,
dan dimana ukuran tingkat keberhasilan atau tidak berhasilnya sesuatu adalah jika
suatu organisasi dapat menyelesaikan pekerjaan dengan target yang telah
ditentukan maka dapat dikatakan pekerjaan tersebut berjalan efektivitas.’

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa efektifitas merupakan
pencapaian yang ingin dicapai sesuai dengan target dan rencana yang telah

ditetapkan, sehingga efektivitas suatu organisasi berorientasi pada suatu aspek dan

tujuan dari organisasi itu sendiri sehingga bisa disimpulkan efektivitas.

® Masruri, “Analisis Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan”
(Padang: Akademia Permata, 2014), hal.11

" Alisman, “ Analisis Efektivitas dan Efisiensi Manajemen Keuanagan di Aceh Barat”, (Aceh Barat :
Journal Ekonomi dan Kebijakan Publik Indonesia,2014),hal. 50



b. Pengertian Pembelajaran

Oemar Hamalik dalam Fakhrurrazi, Pencapaian dari tujuan proses
pembelajaran tidak terlepas dari unsur-unsur yang ada seperti unsur siswa dan
guru, buku, papan tulis dan alat belajar serta fasilitas pendukung lainnya seperti
ruang, kelas audio visual yag saling mempengaruhi satu sama lain karena
merupakan kombinasi dalam suatu proses pembelajaran.®

Pada dasarnya  pembelajaran  merupakan  proses  pengaturan
pengorganisasian dilingkungan siswa, dalam hal ini dapat menumbuh maupun
mendorong siswa untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran. Didalam suatu
proses pembelajaran terdapat perbedaan-perbedaan diantara siswa, seperti hal
dalam mencerna suatu materi pelajaran yang disampikan ada yang cepat, dan
terdapat pula dalam mencerna materi pembelajaran yang lamban. Sehingga guru
harus mampu menyusun rencana dalam suatu proses pembelajaran yang sesuai
dengan siswa.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 taun 2003 dalam
Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menjelaskan pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik yang mana sumber belajar berlangsung dalam satu lingkungan.®

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dengan
peseta didik yang berkaitan dengan satu sama lain untuk mencapai tujuan.
Sehingga tujuan yang direncanakan dan ditetapkan dapat berhasil secara optimal,
maka dari itu suatu proses pembelajaran merupakan sistem yang saling berkaitan
dan saling berkelibatan satu kesatuan yang saling berinteraksi.

Proses pembelajaran ditandai adanya interaksi edukatif yaitu interaksi yang

akan sadar akan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Interksi itu sendiri berasal dari

® Fakhrurrazi, “Hakekat pembelajaran Yang Efektif” (Jurnal At-Takrir Vol.XI No.1, 2018), hal. 86

% Aprida Pane dkk, “Belajar Dan Pembelajaran” (Jurnal Kajian Ilmu-llmu Keislaman, 2017), hal.337
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pendidik dengan suatu kegiatan proses pembelajaran. Pembelajaran tidak terjadi
seketika melainkan harus bertahap berproses. Suatu proses pembelajaran, pendidik
memberi fasilitas kepada peserta didik yang dapat benar-benar baik.

Trianto dalam Aprida Pane & Muhammad Darwis Dasopang, Pembelajaran
merupakan produk yang menghasilkan suatu interaksi sifatnya berkelanjutan
dengan peengembangan dan pengalaman hidup, pembelajaran adalah suatu aspek
yang bersifat kompleks sehingga tidak dapat dijelaskan dengan sepenuhnya,
Dengan kata lain pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sadar daru guru
kepada siswa dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.™

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran merupakan
bentuk interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, yang mana dari interaksi

ini menghasilkan suatu komunikasi yang baik sehingga mencapai tujuan dari

pembelajaran itu sendiri.

c. Pengertian Evektifitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran menurut Rohmawati dalam Dwi Cahyadi Wibowo,
dkk, merupakan suatu alat interaksi siswa dengan siswa, maupun siswa dengan
guru dalam konteks edukasi sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari suatu
proses interaksi. Selain interaksi media juga tidak kalah penting dalam menunjang
dalam membantu untuk tercapainya suatu perkembangan siswa itu sendiri.**

Dapat disumpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah suatu tolak ukur
untuk menilai keberhasilan dari proses interaksi untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga dalam sebuah proses interaksi memerlukan timbal balik yang baik untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam suatu perkembangan siswa harus ada

media sebagai penunjang sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai dengan

baik.

19 Aprida Pane dkk, “Belajar Dan Pembelajaran” (Jurnal Kajian Ilmu-llmu Keislaman, 2017) ,hal. 338
1 Dwi Cahyadi Wibowo, dkk “ Efektivitas Belajar Dari Rumah di Tengah Pandemi Covid-79"
(Jurnal Pendidkan Dasar Perkasa, 2020), hal.231
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Dalam kegiatan proses pembelajaran perlu mempertimbangkan efektivitas
artinya sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
dengan harapan yang diinginkan. Evektifitas secara umum menggambarkan sanpai
seberapa jauh tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Menurut Rohmawati dalam Dwi Cahyadi Wibowo, dkk, untuk mencapai
pembelajaran yang bersifat efektif lingkungan sekolah harus disesuaikan dengan
kondisi lingkungan, kelengkapan seperti saranan dan prasarana serta hubungan
yang memiliki timbal balik sehingga suatu proses pembelajaran membutuhkan
media sebagai penunjang keberhasilan.*?

Dari kutipat diatas, peniliti berpendapat materi pelajaran dapat tersampaikan
secara efektif apabila didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai dan

lingkungan yang bersih, nyaman juga dapat menjadi salah satu faktor agar aktifitas

pembelajaran dapat berjalan efektif.

2. Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)
a. Pengertian Pembelajaran Daring

Dimyati dalam Siti Ervina Zahra berpendapat pembelajaran merupakan
suatu proses Yyang dilaksanakan guru sebagai memberi pelajaran untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang dihasilkan.*?

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan proses memberi
suatu pelajaran dari guru ke siswa sehingga memperoleh pengetahuan baru
maupun keterampilan dan sikap yang diharapkan.

Munir dalam Siti Ervina Zahra, pembelajaran daring merupakan suatu

metode belajar yang dilakukan dengan bantuan media elektronik seperti handphone,
laptop, dan komputer yang terhubung dengan jaringan internet yang saling

12 H
Ibid. 231
13 Siti Ervina Zahra, “Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Al Islam Di SMA Muhammadiyah 1
Palangka Raya” (Skripsi, 2020), hal. 10
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berhubungan anatara 1 komputer dengan komputer yang lainnya sehingga dapat
melaksanakan komunikasi dan mendapatkan informasi dengan cepat™

Pembelajaran daring adalah metode belajar yang dilaksanakan dengan
bantuan media elektronik seperti handphone dan komputer yang terhubung dengan
jaringan internet sehingga satu komputer dapat terhubung dengan komputer lainnya.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran darurat yang intuksikan oleh
pemerintah untuk dilaksanakan pada masa pandemi covid-19.

Isman menjelaskan pembelajaran daring adalah suatu proses kegiatan
pembelajaran yang mana dalam pelaksanaanya membutuhkan jaringan internet agar
kegiatan dapat terlaksana dengan mana semestinya. Karena jaringan internet didalam
suatu proses pembelajaran media yang harus ada sehingga dapat melaksanakan
komunikasi satu dengan yang lainnya.™

Pembelajaran daring merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
membutuhkan jaringan internet agar pembelajaran daring dapat terlaksana dengan
baik. Karena jaringan internet merupakan suatu yang harus ada pada bagian media
sehingga dapat berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya.

Sobron dkk, menjelaskan pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan
oleh pendidikan formal dan yang menyelenggarakan adalah sekolah yang mana siswa
dengan guru berada dilokasi yang berbeda sehingga membutuhkan media sebagai alat
komunikasi dan bahan-bahan pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran daring.*®

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran daring ini sangatlah penting
karena siswa merupakan salah satu obyek sasaran dalam proses pembelajaran ini.

Dengan kemajuan teknologi seperti sekarang ini siswa dapat mengakses informasi

dari segala penjuru dengan cepat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan

' Ibid, hal. 10
5 Isman, Mhd, “Pembelajaran Media Dalam Jaringan (Moda Jaringan)”, (The Progresif and Fun
Education Seminar, 2016),hal.587
16 Sobron, dkk, “Persepsi Siswa dalam Study Pengaruh Daring Learning Terhadap Minat Belajar
1PA4”,(Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, 2019),hal. 1
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keterampilan dengan cepat pula. Sehingga walaupun pembelajaran daring ini hanya
sedikit yang bertatap muka, siswa harus mampu merencanakan suatu program dalam
belajar, dan dapat membagi waktu belajar dengan bermain. Sehingga pembelajaran
daring ini membutuhkan sifat motivasi yang baik dan kemampuan belajar yang baik
pula.

Pembelajaran daring di Jurnal Pendidikan Admnistrasi Perkantoran (JPAP)
volume 8, nomor 3, 2020 menyatakan bahwa pembelajaran daring memiliki
tantangan yang mana salah satu dari tantangan ini berupa keahlian untuk
mengoperasikan teknologi baik dari siswa ataupun dari guru. Dabbagh dalam

Hasanah, dkk, Ciri-ciri siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran daring adalah

1. Semangat belajar : memiliki semangat yang kuat dalam megikuti proses
pembelajaran atau tinggi guna pembelajarn mandiri. Ketika pembelajaran daring
kriterian ketuntasan pemahaman materi dalam pembelajaran ditentukan oleh
pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri. Sehingga kemandirian
belajar tiap peserta didik menjadikan perbedaan keberhasilan belajar yang
berbeda-beda.

2. Literasi terhadap teknologi : kemandirian sangat diperlukan dalam belajar, tingkat
pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika pembelajaran online
atau daring merupakan salah satu keberhasilan dari dilakukannya pembelajaran
daring. Sebelum pembelajaran daring atau online siswa harus melakukan
penguasaan terhadap teknologi yang akan digunakan. Alat yang biasa digunakan

sebagai sarana pembelajaran online atau daring ialah komputer, smartphone,
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maupun laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan banyak
aplikasi atau fitur-fitur yang digunakan sebagai sarana pembelajaran daring atau
onlne.

3. Kemampuan komunikasi interpersonal : siswa mampu menguasai kemampuan
berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai salah satu syarat untuk
keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan
guna menjalin hubungan serta interaksi antar pelajar lainnya. Sebagai makhluk
sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran
online dilaksanakan secara mandiri maka dari itu kemampuan dalam
berkomunikasi dengan masyarakat arus tetap di biasakan.

4. Berkolaborasi : Dalam berkolaborasi siswa harus mampu dal berinteraksi dan
mampu melakukan interaksi dengan baik, karena didalam pembelajaran daring ini
siswa lah yang melaksanakannya.

5. Keterampilan untuk belajar mandiri: karakteristik pembelajaran daring ini salah
satunya adalah mampu untuk belajar mandiri, karena dalam proses pembelajaran
daring ini siswa dituntut untuk lebih mandiri dalam mencari, menemukan sampai
menyimpulkan suatu masalah yang dihadapi dalam belajar yang dipelajari.
“Pembelajarn mandiri merupakan proses dimana siswa dilibatkan secara langsung
dalam mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajarimenjadi pemegang
kendali dalam proses pembelajaran”.

Syarifudin menyatakan pembelajaran daring yang dilaksanakan pada saat ini
merupakan salah satu solusi pada saat terjadi bencana.Proses pembelajaran daring ini

lebih menekankan interaksi dan juga sebagai mendapatkan informasi dan
mempermudah siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Sealin itu proses
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pembelajaran daring mempermudah dalam membangun komunikasi walau berbeda
tempat dan lokasi.."’

Pada dasarnya proses pembelajaran daring ini memberikan pelayanan yang
lebih luas jangkuannya dan banyak target yang tertuju, sehingga pembelajaran daring
ini bersifat massif dan juga memiliki tujuan yang ingin dicapai sama halnya seperti
pembelajaran tatap muka yang mana tujuannya adalah memberikan perubahan positif
pada diri siswa.

Pembelajaran daring pada masa pendemi ini merupakan salah satu solusi dalam
proses belajar mengajar sehingga layanan belajar lebih fleksibel yang bisa mengikuti
dimana saja tanpa berada dalam satu lokasi, dalam penerapan pembelajaran daring ini
memiiki keuntungan , diantaranya :

Bilfagih berpendapat dari manfaat belajar daring sebagai berikut :

a. Pemanfaatn multimedia dalam dunia pendidikan dan juga pelatihan menjadi efektiv
dan bernilai mutu.

b. Penigkatan mutu penjangkuan dalam dunia pendidikan dan juga pelatihan dengan
cara melaksanakan kegiatan belajar daring.

c. Meminimalisir pengeluaaran pembiayaan akibat dari kegiatan pendidikan dan

pelatihan.'®

b. Manfaat dan Kekurangan Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

1. Manfaat dari Pembelajaran Daring

7 syarifudin,dkk, “Implementasi Pembelajaran Daring Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan
Sebagai Dampak diterapkannya Sosial Distancing” ,(Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
2020),hal.31-33

18 Bilfaqih, dkk, “Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring”, (Yogyakarta :
Deepublish,2015),hal.4
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a. Biaya yang keluar akan berkurang dan juga selain itu menghemat dari segi
waktu
b. Flesibel dalam penggunaan waktu mencapai lokasi, karena dapat diakses
dimanapun. .
c. Sumber belajar yang tidak terbatas.
d. Peningkatan mutu pendidikan melalui kegiatan belajar daring.
e. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.
2. Kekurangan Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan)
a. Terkendala dengan koneksi jaringan internet.
b. Sulit memahami materi pelajaran yang di samapaikan.
c. berpudarnya komunikasi yang aktif antar sesama siswa maupun siswa
dengan guru.

d. Tingkat sosial antar siswa dengan siswa, siswa dengan guru akan menurun

c. Media Pembelajaran Daring

Dalam proses pembelajaran daring tidak luput dari media, karena media
didalam proses pembelajaran daring memiliki peran penting dalam menunjang
kelancaran dalam suatu kegiatan belajar mengajar sehingga media menjadi satu
kesatuan bagian dari pembalajaran daring ini. Media pembelajaran daring ini banyak
sekali jenis yamg di tawarkan oleh setiap platform mulai dari yang sangat sederhana
hingga yang lebih cangih fitur-fiturnya. Salah satu media yang ditawarkan seperti
whatsapp, zoom, classroom, youtube dan masih banyak yang lainnya. Biasanya

media yang digunakan tergantung dengan sekolah yang ingin memkai aplikasi media
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yang menurutnya lebih simpel, mudah dan efiseien dalam melaksanakan kegitan

pembelajaran daring.

B. Kerangka Berfikir
Pembelajaran daring merupakan salah satu akibat dari adanya wabah COVID-19,
yang menyebabkan pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah atau tatap
muka menjadi daring atau belajar di rumah masing- masing menggunakan internet.
Pembelajaran daring juga memiliki tantangan tersendiri. Beberapa dampak yang
dirasakan murid yaitu murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini
sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada di
sekolah untuk berinteraksi dengan teman- temannya, bermain dan bercanda gurau
dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya
metode pembelajaran jarah jauh membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi
dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak terhadap orang tua yaitu kendala
yang dihadapi para orang tua adalah adanya penambahan biaya pembelian kuota
internet bertambah, teknologi online memerlukan koneksi jaringan ke internet dan
kuota oleh karena itu tingkat penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan
menambah beban pengeluaran orang tua. Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak
semua mahir menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai sarana
pembelajaran, beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan
perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu
pendampingan dan pelatihan terlebih dahulu. Jadi, dukungan dan kerjasama orang

tua demi keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. Komunikasi guru dan
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sekolah dengan orang tua harus terjalin dengan lancar. Adapun kerangka berfikir

penelitian berikut ini :

Akar Masalah

1. Pandemi Covid-19
2. Pembelajaran Tatap Muka menjadi kekhawatiran
3. Surat Edaran Pemerintah

l

Masalah : Solusi: Capaian :

1. Strategi Guru 1. Guru dan Murid masih

Pembelajaran | menyampaikan - | dapat melaksanakan kegiatan

Daring agar kembali materi pembelajaran meskipun tanpa
i i ; . tatap muka.

tercapai efektif. pelajaran melalui

group whatsapp.

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Berpikir
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang mana teknik ini
merupakan analisis deskriptif kualitatif, sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sutopo dalam Moleong, mengemukakan Penelitian kualitatif merupakan
peneltitian yang mendeskripsikan suatu kejadian dan kondisi lokasi dan berkaitan dengan
penemuanpenemuan di lokasi. Bogdan dan Taylor dalam Moleong, menyatakan bahwa tipe
penelitian kualitatif adalah dengan menghasilkan suatu data dengan uraian kata-kata baik
itu yang bersfat tertulis maupun lisan dari obyek peneliti dan sikap prilaku yang bisa
diamati. *°

Pada penelitian ini digunakan dengan penelitian kualitatif hal ini agar dapat lebih
memahami perilaku pada sasaran penelitian dengan cara wawancara secara terperinci dan
dokumentasi agar mendapatkan data yang mendalam tentang judul yang diteliti
“Penggunaan Sistem Belajar Daring (Online) Terhadap Efektivitas Belajar Siswa di SD IT

Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong Tahun 2020/2021".

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam

9 Moleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014),hal.4
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memfokuskan pada kegiatan- kegiatan
mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mengetahui dengan interpretasi secara
mendalam gejala-gejala, nilai, makna, keyakinan dan karakteristik umum seseorang atau
kelompok masyarakat tentang peristiwa- peristiwa kehidupan. Metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian kualitatif sering
disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah dengan memperhatikan situasi lokasi penelitian dengan data kualitatif, tidak

menggunakan model matematik statistik dan analisanya lebih bersifat kualitatif.?

. Subjek Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektivitas belajar
siswa dengan menggunakan pembelajaran daring yang diterapkan saat ini, sehingga
penulis menerapkan dalam perhitungan dengan statistik untuk mengetahui seberapa banyak
repon responden terhadap efektivitas pembelajaran daring yang diterapkan oleh pihak
sekolah sehingga penulis dapat menyimpulkan apakah dengan proses pembelajaran daring
ini sudah berjalan dengan baik atau malah sebaliknya.

Pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah peneliti, siswa/i dan guru SD IT

Rabbi Radhiyya 02 Rejang Lebong.

29 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hal.44.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong, waktu
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 2021. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut salah satunya yaitu karena SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong
menerapkan pembelajaran daring dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19
(Corona), alasan penulis mengambil lokasi ini karena tempat yang strategis dan mudah
untuk dijangkau dengan berjalan kaki maupun dengan kendaraan sehingga

mempermudah dalam melaksanakan penelitian ini.

E. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis atau

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang
dikumpulkan haruslah data yang benar.”> Ada beberapa instrumen pengumpulan data
yang akan dibahas berikut ini sesuai dengan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan tindakan atau proses pengambilan informasi melalui media
pengamatan. Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti turun ke
lapangan mengamati hal-hak yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.*
2.  Wawancara

Wawancara merupakan cara mendapatkan suatu data yang dilakukan dengan
melaukan tanya jawab kepada responen yang dilakukan secara tersusun dan pada

dasarnya untuk mendapatkan data-data yang diperukan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengambilan data penelitian dengan cara
mendokumentasikan ~ dokumen-dokumen yang diperlukan. Dokumentasi ini
dipergunakan dalam memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian yang

bersifat dokumen sebagai pendukung..

F. Analisis Data dan Interpretasi Data
Semua data yang didapat dari hasil penelitian di analisis dengan kualitatif
deskriptis. Kualitatif deskriptif merupakan analisis yang berbentuk kalimat-kalimat
menggambarkan situasi kejadian yang sesang terjadi di lokasi penelitian sehingga
dirangkailah dalm bentuk kalimat sehingga pembaca mengeetahui gambaran yang terjadi
di lokasi penelitian.?*
Dalam kegiatan pengumpulan data terdapat empat alur yang terjadi, empat alur
tersebut digambarkan pada gambar dibawah ini. :
1. Tahap pengumpulan data (data collection)

Pada tahap ini .merupakan dimana peneliti memasuki lokasi dan mencari data,
pada tahap ini peneliti harus mampu menjalin komunikasi dengan responden agar para
responden mau memberikan informasi maupun jawaban yang sesuai dengan kejadian
yang sebenarnya.

2. Tahap reduksi data (data reduction)
Adalah rangkuman dari hasil data yang diperoleh, merangkum hala-hal yang

penting untuk di buat sebagai pembahasan, pada kegiatan ini data-data yang di dapat

2! Singgih Santoso, Statistik Deskriptif: Konsep dan Aplikasi dengan Microsoft Excel dan SPSS,
(Yogyakarta: Andi,2007), hal. 31.
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dipilah-pilah dari hasil catatan lapangan menjadikan data tersebut lebih sederhana
sehingga data yang dapat akan menjadi mengecil sehingga didapatkan pokok-poko
permasalahn yang terjadi di lapangan. Pada kegiatatan ini pula merangkum semua hal-
hal penting yang akan di rangkum sedemikian rupa.

3. Tahap penyajian data (data display)

Pada tahap ini penyajian yang akan disimpulkan diberi batasan dalam susunannya
karena dalam menarik kesimpulan yang baik adalah dengan memberikan penyajian
yang konkret sehingga analisis yang akan disajikan akan menjadi baik hasilnya. Hal ini
disusun untuk menggabungkan informasi yang didapat sehingga terbentuk lah suatu
kalimat padu dan mudah dipahami.

4. Tahap penarikan kesimpulan

Dalam menarik kesimpulan merupakan penganalisa dari penelitian yang
dilakukan serta dari catatan yang diperoleh dari lapangan selama melakukan kegiatan
penelitian ini. Kesimpulan biasanya terjadi atas pemikiran yang konkrit atas kejadian
yang ditemukan di lapangan sehingga sebuah kejadian tersebut di buat sedemikian
hingga menjadi sebuah kesimpulan, dalam hal ini juga dapat dilakukan dengan teman

sejawat untuk bertukar fikiran dalam menetukan sebuah kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong adalah
salah satu Sekolah Dasar yang letaknya di JI. Ir. Juanda, Kelurahan Air Putih Lama,
sukawati, Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong yang berdiri sejak tahun 2017
dibawah naungan Yayasan Al lIslah. Hasil observasi kepada salah satu tenaga
kependidikan SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong “Sekolah ini berdiri karena
semakin bertambahnya minat orang tua dalam memberikan pendidikan anak di
sekolah bebasis islamiyah, dan di SD IT Rabbi Radiyah 01 tidak tertampung lagi
dalam menerima siswa/siswi maka di bentuklah SD IT Rabbi Radiyah 02 guna
menampung siswa/siswi”. SD IT Rabbi Radiyah ini sendiri masih terakreditasi C.**

Demi kelancaran kemajun sekolah, sejak berdiri tahun 2017 sampai sekarang SD
IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong dari tahun 2017 — 2022 SD IT Rabbi Radhiyah
02 Rejang Lebong telah terjadi pergantian kepala sekolah baru satu kali pergantian
sebagai berikut :

Tabel 4.1
Kepala Sekolah SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong®

No Nama Kepala Sekolah Periode
1 Fathinul Hamdi, S.Pd 2017 - 2022
2 Desma Harlena, M.Pd 2022 - 2027

Sumber : Wawancara 25 November 2021
Letak geografis sekolah ini dapat mudah terjangkau baik dengan berjalan kaki maupun
deng kendaraan karena letaknya berada di pusat pemerintahan daerah dan berada

didekat keramaian penduduk.

2. Gambaran Umum SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong

22 Ario Febrianto, Wawancara 25 November 2021
23 H
Ibid
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Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong yang
terletak di JI. Ir. Juanda, Kelurahan Air Putih Lama, sukowati, Kecamatan Curup,
Kabupaten Rejang Lebong. Tempat tidak jauh dari pusat kota, yang berada tidak jauh

dari pekantoran pemerintah daerah Rejang Lebong dengan luas tanah 1 M2,

3. Visi dan Misi, SD IT Rabbi adiyah 02 Rejang Lebong

a. Visi Sekolah
“Menjadi sekolah islam berkualitas yang membentuk generasi rabbani, unggul,
mandiri dan berwawasan global”

b. Misi Sekolah

1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius dengan menjunjung Al-kitab
dan dan mengamalkan sunnah didalam kehidupan sehari-hari.

2. Menjadikan Santriwan/Santriwati cinta terhadap Al-Qur’an dengan
membudayakan 6M : Membaca, Menghafal, Mengulang, Mentadaburi,
Menerjemahkan dan Mengamalkannya.

3. Membentuk pribadi yang Mandiri, Berdisiplin, Jujur, Adil, Peduli, Sabar &
Bertanggung Jawab.

4. Mencapai standar-standar keunggulan dalam mengembangkan pendidikan
dan memanfaatkan perkembangan teknologi.

5. Membentuk Generasi yang kreatif, inovatif serta berprestasi dalam bidang
akademik dan non akademik.

6. Memberikan fasilitas dalam kegiatan belajar yang terus-menerus dan
memberi inovasi bagi lulusan yang berkompotitif.

7. Menciptakan lingkungan sekolah yang Nyaman, Aman, Sehat dan
Menyenangkan. 2*

4. Data- Data SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong
a. Data Sekolah SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong
Sekolah SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong memiliki data — data
sekolah seperta pada Tabel 4.2 Deskripsi SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang
Lebong, sebagai berikut :

Tabel 4.2
Deskrips SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong®

* Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021
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Nama : | SD IT Rabbi Radhiyyah 02

Kurikulum 11 2013

NPSN : | 69971801
Alamat [ JI. Ir. Juanda
Kelurahan : | Air Putih Lama
Kecamatan - | Curup
Kabupaten . | Rejang Lebong
Provinsi Bengkulu
Status Sekilah Swasta

Nama Kepala Sekolah | : | Desma Harlena, M.Pd
Sumber : Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa SD IT Rabbi Radhiyyah 02 yang
berada di alamat jalan Juanda Kelurahan Air Putih Lama, Kecamatan Curup,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, yang dipimpin oleh kepala sekolah

yang bernama Desma Harlena, M.Pd.

b. Struktur Tugas Tambahan Guru dan Karyawan SD IT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong

Tabel 4.3

Struktur Jabatan/ Tugas Tambahan Guru dan Karyawan®®

No Tugas/ Jabatan Nama Guru

1 Kepala Sekolah Desma Harlena, M.Pd
2 Ketua Komite Mas Redo, S.Si

3 Bendahara BOS Ario Febrianto, A.Md.Ak
4 Ka. Tatat Usaha Ario Febrianto, A.Md.Ak
5 Bendahara Tabungan Trisnawati

6 Bendahara Gaji Dwi Chairani Nisya

7 Bendahara Umum Dwi Chairani Nisya

8 Waka Kurikulum Yossi Pranciska

9 Pembina Literasi Dwi Chairani Nisya
10 Perpustakaan Trisnawati

11 Waka Kesiswaan M. Rustan Nasrudin
12 Koor. Upacara Randi Riski Prayoga
13 UKS Siska Rianti

2> Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021
26 Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021
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Sumber : Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021

Dari data tabel diatas ditarik kesimpulan bahwasannya guru di SD IT Raabi Radhiyah
02 Rejang Lebong ini tidak hanya terfokus pada mengajar saja melainkan juga

diberikan tugas tambahan yang sesuai dengan kompetisi yang dimiliki pada guru..

c. Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana fisik yang ada di SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong
dapat diketahui pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana Sekolah?’

No Nama

Mushola
Kantin Sekolah

Gedung Belajar

Perpustakaan

Peralatan Olahraga

[ & 2 N I S NI NS ]

Koperasi Sekolah

7 Unit Kesehatan Sekolah (UKS)
Sumber : Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021

B. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini peneliti mengangkat dan memaparkan dari penelitian
yang sudah dilaksanakn di SD IT Rabbi Radiyah 02 Rejang Lebong, untuk lebih
jelas maka akan dijelaskan sebagai berikut, beberapa dari hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan reponden pada kegiatan penelitian yang dilaksanakan

berikut ini :

2" Dokumentasi SD IT Rabbi Radhiyyah 02, Tahun 2021
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Pembelajaran pada masa pendemi Covid-19 di SD IT Rabbi Radhiya 02
Rejang Lebong dilaksanakan dengan sistem pembelajaran daring (tidak tatap muka).
Hal yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan pembelajaran daring adalah
media elektronik dan yang tak kalah penting yaitu jaringan internet maupun kuota

internet.

a. Pengalaman Pertama Guru Dan Siswa Saat Melaksanakan Pembelajaran
Daring

Berdasarkan hasil wawancara kepada tenaga pendidik, terkait pengalaman

atau kesan pertama saat menjalani kegiatan belajar mengajar menggunakan metode

pembelajaran daring,

Menurut ibu Sinar Wigiyanti guru tematik mengatakan bahwa para guru
sebagian besar mengalami kesulitan dalam pelaksanaan metode pembelajaran
daring yang sedang diterapkan pada saat ini, baik dari segi persiapan materi itu
sendiri maupun kendala — kendala yang lainnya seperti masalah jaringan, dan waktu
dalam pembahasan materi yang diberikan.?®

Bahwa sebagian besar guru mengalami kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran daring ini mulai dari persiapan materi, masalah jaringan internet dan
waktu pembahasan. Sehingga guru harus memulai beradaptasi dalam pelaksanaan
pembelajaran pada masa pandemi ini.

Sementara Bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas mengatakan sedikit
kesulitan diawal, karena masih mencari metode yang tepat untuk digunakan dalam

mengajar. Tapi, seiring berjalannya waktu, guru pasti menemukan metode mengajar
dalam menyampaikan materi yang tepat untuk peserta didiknya, sehingga peserta

% Sinar Wigiyanti, Wawancara 21 November 2021
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didik mampu menerima materi dengan baik.*

Pembelajaran daring hanya kesulitan di awal saja dalam pelaksanaan
pembelajaran daring ini, namun seiring berjalannya waktu, guru akan dapat
beradaptasi dengan metode pembelajaran daring ini sehingga nantinya mulai
mendapatkan metode yang baik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada para
siswa.

Senada dengan Ibu Yossi Pranciska wali kelas yang menambahkan Yang
saya rasakan adalah adanya kekhawatiran bahwa materi yang disampaikan melalui
metode daring tidak dapat tersampaikan dengan baik, sehingga setiap Kkali
pembelajaran daring akan berlangsung harus memikirkan metode yang tepat dalam
menyampaikan materi.*

Kekhawatiran saat proses pembelajaran daring ini, karena khawatir akan
materi yang disampaikan tidak tersampaikan dengan baik ke siswa sehingga
membuat siswa tidak mengerti dengan materi pelajaran. Namun, masih terus
memikiran metode yang tepat.

Menurut Ibu Widia Purnamasari guru kelas yang mengatakan yang saya
lakukan ketika pelaksanaan pembelajaran daring adalah dengan menyiapkan materi
terlebih dahulu sebelum pembelajaran daring berlangsung dan membuat video
pembelajaran kemudian saya share melalui group whatsapp agar bisa dikerjakan
anak — anak.*!

Ketika pelaksanaan pembelajaran daring yang harus di persiapkan terlebih
dahulu adalah materi pembelajaran itu sendiri, salah satu persiapan materi
pembelajaran daring ini sendiri adalah membuat video dan kemudian video yang

telah dibuat di bagikan ke siswa melalui group whatsapp.

Selain mewawancarai guru, peneliti juga mewawancarai siswa tentang hal ini.

2% Kiki Anugrah Utama, Wawancara 21 November 2021
%0 Yossi Pranciska, Wawancara 22 November 2021
31 Widia Purnamasari, Wawancara 23 November 2021
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Menurut Aura Alkarina siswa kelas V mengungkapkan bahwa pada saat
proses pembelajaran daring pertama kali digelar saya merasa tidak begitu senang,
karena materi pelajarannya tidak dijelaskan secara seluruh oleh guru dan tidak bisa
bertanya karena waktu belajarnya yang terbatas, sehingga materi pelajarannya susah
dimengerti untuk dipahami.*

Ketika proses pembelajaran daring pertama kali dilaksanakan tidak senang,
karena materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak dijelaskan secara
menyeluruh dan waktu belajarnya terbatas sehingga ketika materi yang disampaikan
oleh guru tidak dimengerti siswa tidak bisa bertanya.

Aurel Lakeisha Larasati siswa kelas V mengungkapkan, saya merasa senang
mengikuti proses pembelajaran daring, karena mempunyai waktu lebih lama dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sampai dengan pengumpulan tugas
sehingga dalam mengerjakan tugas yang diberikan tidak terlalu terburu buru
mengerjakannya.

Dalam mengikuti pembelajaran daring merasa senang karena waktu yang
diberikan dalam mengerjakan tugas sampai dengan dikumpulkan sehingga dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tidak terlalu terburu-buru mengerjakan
tugas tidak seperti saat belajar tatap muka.

Jennyza Aila Varisha kelas V mengungkapkan, awalnya malas karena
belajarnya secara sendirian tanpa ada teman ngobrol sehingga membuat belajarnya
bosan, tapi lama — lama jadi senang karena banyak waktu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.®*

Memiliki waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, meskipun
awalnya sedikit malas belajar karena sendirian, tidak ada teman ngobrol yang
membuat belajar daing menjadi bosan dan seiring berjalannya waktu menjadi

senang karena memiliki banyak waktu untuk mengerjakan tugas - tugas dari guru.

Syafa Alya Trivana kelas V menambahkan, belajar dengan metode daring ini

32 Aura Alkarina, Wawancara 22 November 2021
3 Aurel Lakeisha Larasati, Wawancara 26 November 2021
% Jennyza Aila Varisha. S, Wawancara 26 November 2021
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merasa senang karena mempunyai banyak waktu untuk megerjakan tugas — tugas
sekolah yang diberikan dan waktu untuk mengumpulkan tugas lebih lama sehingga
tugas yang diberikan dapat diselesaikan semuanya.®

Karena banyak waktu dalam mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh
guru dan waktu pengumpulan tugas tersebut cukup lama. Sehingga, tugas yang
diberikan oleh guru dapat diselsaikan semua. Sehingga dalam pengerjaan tugas yang
diberikan tidaklah terburu-buru.

Fayra Sarrah Zafirah kelas VV mengungkapkan, dengan belajar metode daring
ini saya selalu merasa takut karena belum mengetahui cara belajarnya bagaimana,
belum terlalu bisa menjalankan aplikasi yang digunakan dalam belajar daring dan
juga takut tidak mengerti materi pelajaran yang dijelaskan.®

Selalu merasa takut saat akan diterapkan pembelajaran daring, karena
khawatir dengan belajar daring ini tidak mengerti materi pelajaran dan belum
mengetahui cara belajar daring, selain itu juga belum megerti untuk menjalankan
aplikasi yang akan digunakan pada saat pembelajaran daring.

Raesa Alfia Azkayra kelas V mengatakan. Belajar menggunakan metode
daring agak membosankan karena terus dirumah tanpa komunikasi langsumg
dengan guru, tidak ada teman bermain, ditambah lagi sinyal sering macet jadi buat
belajar daringnya menjadi terhambat.*’

Pembelajaran daring cukup membosankan, karena selalu di dalam rumabh,
tidak ada interaksi langsung dengan guru, dan tidak terdapat teman bermain.
Apalagi lokasi rumahnya kerap mengalami gangguan sinyal internet, sehingga
pembelajaran sedikit terhambat untuk diphami.

Naila Adzkia Az Zahwa kelas V Mengungkapkan, tidak senang dengan

metode pembelajaran daring yang dilaksanakan pada saat ini, karena tidak ada
teman bermain, teman ngobrol dan selain itu materi pelajaran yang sangat susah

% gyafa Alya Trivana, Wawancara 24 November 2021
% Fayra Sarrah Zafirah, Wawancara 24 November 2021
% Raesha Afia Azkayra, Wawancara 23 November 2021
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untuk dipahami dikarenakan terbatasnya waktu untuk guru menjelaskan materi.*®
Siswa kurang setuju dengan pembelajaran daring, karena beralasan bosan

karena tidak ada teman bermain dan teman ngobrol, juga khawatir akan pelajaran

yang disampaikan tidak mudah untuk dimengerti hal ini dikarenakan terbatas oleh

waktu dalm menjelaskan materi pelajaran oleh guru.

b. Strategi guru Dalam menghadapi siswa yang tidak Efisien Dalam
Pembelajaran Daring

Setiap proses pembelajaran daring tidak semuanya berjalan dengan apa yang
diharapkan adakalanya proses pembelajaran daring itu menjadi kendala seperti
halnya siswa kurang memahami dari materi yang disampaikan oleh guru itu sendiri,
maka dari itu setiap guru harus mempunyai kesigapan dalam menghadapi siswa
yang kurang efisien ini. Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru tentang cara
menyikapi siswa yang kurang efisien dalam belajar daring ini.

Ibu Sinar Wigianti guru tematik mengungkapkan, dalam menyikapi hal ini
saya menyerukan bagi siswa yang memang kurang efisien dalam memahami materi
pelajaran yang disampaikan untuk dapat datang ke sekolah dan akan dijelaskan
kembali materi pelajaran yang memang belum dipahami oleh siswa.>®

Dalam menyikapi siswa yang kurang efisien dalam belajar daring ini guru
menyerukan bagi siswa yang belum paham dengan materi pelajaran yang telah
disampaikan agar dapat datang ke sekolah agar materi yang belum dipahami oleh

siswa akan dijelaskan kembali oleh guru.

Menurut Bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas, untuk menghadapi siswa

% Naila Adzkia Az Zahwa, Wawancara 22 November 2021
% Sinar Wigiyanti, Wawancara 21 November 2021
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yang kurang efisien saat mengikuti pembelajaran daring, saya biasanya langsug
menghubungi orang tua siswa. Biasanya jika dihubungi secara pribadi, orang tua
tentu merasa malu dan lebih memperhatikan anak saat belajar dirumah. Setidaknya,
semua tugas anak dapat terkumpul tepat waktu.*

Dalam menghadapi siswa yang kurang efisien dalam pembelajaran daring ini
guru langsung menghubungi oang tua siswa untuk lebih memperhtikan siswa ketika
belajar di rumah agar proses pembelajaran daring ini terlaksana dengan baik,
setidaknya tugas yang diberikan dikumpul tepat pada waktunya.

Ibu Widia Purnamasari guru kelas mengungkapkan, Cara yang lakukan untuk
menyikapi siswa yang kurang efisien dalam mengikuti pembelajaran daring adalah
dengan menjelaskan kembali materi - materi pelajaran yang memang belum
dipahami oleh siswa itu sendiri dengan cara berkirim pesan pribadi.**

Dalam menyikapi siswa yang kurang efisien dalam mengikuti pembelajaran
daring yaitu dengan cara menjelaskan kembali materi pelajaran yang belum
dipahami oleh siswa ketika pembelajaran daring berlangsung dengan cara chating
pribadi.

Ibu Yossi Pranciska wali kelas menambahkan, Yang dilakukan adalah dengan
cara memberikan referensi — referensi belajar lainnya. Seperti memberikan video —
video pembelajaran lainnya yang lebih mudah untuk dipahami materi pembelajaran
dan dimengerti oleh siswa, sehingga siswa memahami materi yang ingin
disampaikan oleh guru.*?

Salah satu cara menyikapi siswa yang kurang efisien dalam pembelajaran
daring dengan cara memberikan referensi belajar seperi video pembelajaran yang
mana materinya mudah untuk dipahami oleh siswa, sehingga materi yang ingin

disampikan oleh guru sudah diwakili oleh video pembelajaran yang dikirim ke

siswa.

%0 Kiki Anugrah Utama, Wawancara 21 November 2021
*1 Widia Purnamasari, Wawancara 23 November 2021
2y ossi Pranciska, Wawancara 22 November 2021

34



c. Pola Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring

Dalam pembelajaran daring pola sangat menentukan dari proses
berjalannya pembelajaran ini, karena dengan memiliki pola maka kegiatan belajar
terstruktur dan lebih terarah. Adapun hasil wawancara kepada guru.

Ibu Sinar Wigiyanti guru tematik yang mengungkapkan bahwa, pola
dalam memberikan materi pelajaran ke siswa dengan pembelajaran daring yang
digunakan adalah dengan menggunakan melalui aplikasi yang disediakan pihak
sekolah dan diselingi dengan group whatsapp serta video call.*®

Dalam penyampaian materi pelajaran dengan pembelajaran daring yang
dilaksanakan adalah dengan pola, adapun pola yang digunakan adalah dengan
menggunkan aplikasi yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. Selain aplikasi dari
sekolah guna memperlancar pembelajaran daring ini juga diselingi dengan group
whatsap dan video call.

Menurut bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas yang mengungkapkan,

Dalam pembelajaran daring ini menggunakan video pembelajaran pada
mengajarnya saya samakan dengan dikelas saat tatap muka. Diawal video saya
seperti biasa akan membuka dengan salam pembukaan, kemudian mengulas kembali
materi yang sudah disampaikan. Baru saya sampaikan materi baru dengn langsung
menyertakan contoh soal dan cara menyelesaikan soal. Diakhir pembelajaran baru
saya berikan tugas untuk dikirim secara langsung ke medsos yang digunakan guru
dan terakhir penutup.**

Pada saat pembelajaran daring pengajaran dengan menggunakan video

pembelajaran, yang mana video ini dibuat sama dengan ketika pembelajaran dikelas
dengan menggunakan tatap muka. Video diawali dengan salam, dan selanjutnya

mengulas materi yang telah di jelaskan pada pembelajaran sebelumnya, setelah itu

baru menjelaskan materi baru dengan melampirkan contoh soal sekaligus cara

* Sinar Wigiyanti, Wawancara 21 November 2021
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penyelesaian soal. Diakhir video ini diberikan tugas untuk siswa.
Ibu Yossi Pranciska wali kelas yang mengungkapkan, sebenarnya banyak
pola — pola yang bisa digunakan dalam peyampaian dengan pembelajaran daring ini,

akan tetapi pola metode yang saya gunakan adalah dengan audio visual, dengan
membuat video — video pembelajaran.®

Pola — pola dalam penyampaian materi dalam pembelajaran daring ini
banyak yang bisa digunakan seperti metode audio visual salah satunya dan membuat
video pembelajaran yang menarik dan semudah mungkin materi yang disampaikan
sehingga materi — materi pelajaran akan mudah dipahami oleh siswa.

Ibu Widia Purnamasari guru kelas menambahkan, pembelajaran pada ssat
mengajarnya disamakan dengan dikelas saat tatap muka. Diawal video saya seperti
biasa akan membuka dengan salam pembukaan, kemudian mengulas sedikit materi
yang sudah disampaikan minggu kemarin agar tidak lupa. Baru saya sampaikan
materi baru dengan langsung menyertakan contoh soal dan cara menyelesaikan
soal..*®

Pada saat pembelajaran daring pengajaran dengan menggunakan video
pembelajaran, yang mana video ini dibuat sama dengan ketika pembelajaran dikelas
dengan menggunakan tatap muka. Video diawali dengan salam, dan selanjutnya
mengulas materi yang telah di jelaskan pada pembelajaran sebelumnya agar tidak

lupa dengan materi, setelah itu baru menjelaskan materi baru dengan melampirkan

contoh soal sekaligus cara penyelesaian soal.

d. Cara Belajar Siswa Dengan Metode Pembelajaran Daring
Dari hasil wawancara dengan guru tentang cara belajar siswa dengan
metode pembelajaran daring, adapun hasil wawanncara peneliti dengan guru,
Menurut lbu Sinar Wigiyanti guru tematik bahwa, dalam proses

pembelajaran daring siswa tidak mampu mengikuti dengan baik, karena siswa masih
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring ini dan masih lamban dalam

%5 Yossi Pranciska, Wawancara 22 November 2021
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memahami metri yang disampaikan.*’

Pada pelaksanaan pembelajaran daring para siswa ini sendiri belum
mampu untuk mengikuti pembelajaran daring ini dengan baik, hal ini dikarenakan
para siswa masih kesulitan dan masih lamban memahami materi yang di sampaikan
oleh guru, sehingga proses pembelajaran daring ini tidak berjalan dengan baik.

Beda halnya dengan pendapat Bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas
mengatakan, alhamdulillah dengan menggunakan video dalam menyampaikan
materi siswa lebih mudah memahami materi yang disampikan dibanding dengan
siswa yang hanya dikirimi foto tugas yang ada di buku, dengan video siswa lebih
paham apa yang ingin Kita sampaikan, sehingga siswa mengerti dengan materi -
materi yang ingin disampaikan tetapi melalui video yang telah dibuat”.*®

Dalam pembelajaran daring dengan menggunakan video untuk
menyampaikan materi para siswa mudah untuk memahami dibandingkan dengan
hanya dikirim foto tugas yang ada dibuku. Video membantu guru dalam
menjelaskan materi — materi pelajaran yang akan disampaikan sehingga membuat
siswa paham dan mengerti dengan materi.

Senada dengan Ibu Widia Purnamasari guru kelas yang mengungkapkan,
dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan sejauh ini, siswa mampu
mengikuti pembelajaran daring dengan baik karena siswa sangat antusias menunggu
tugas yang akan diberikan oleh guru.*

Pada pelaksanaan pembelajaran daring siswa mampu mengikuti
pembelajaran daring ini dengan baik, hal ini dikarenakan melihat antusias dari siswa
yang menunggu tugas yang akan diberikan oleh guru.

Menurut Ibu Yossi Pranciska wali kelas mengungkapkan, siswa tidak

dapat mengikuti pembelajara daring ini dengan baik, karena tidak adanya interaksi
langsung antara guru dan siswa, sehingga siswa kurang paham untuk materi yang

*" Sinar Wigiyanti, Wawancara 21 November 2021
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disampaikan dengan metode pembelajaran daring.*

Siswa dalam pembelajaran daring ini tidak dapat mengikuti denga baik
karena dalam proses pembelajaran daring ini tidak adanya interaksi langsung antara
guru dengan siswa yang membuat siswa tidak paham dengan materi pelajaran yang

dijelaskan.

e. Platform Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring

Tidak kalah penting ketika pelaksanaan pembelajaran daring yaitu
platform, karena platform merupakan media pendukung sebagai penghubung antara
guru dengan siswa. Dari hasil wawancara dengan siswa dapat diketahui sebagai
berikut, terdapat beberapa aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran
daring. dari hasil wawancara peneliti dengan para guru SD IT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong.

Ibu Sinar Wigiyanti guru tematik yang mengungkapkan bahwa, selama
proses pembelajaran daring yang diterapkan, menggunakan aplikasi Smart School
aplikasi yang diberikan oleh pihak sekolah SD IT Rabbi Radhiyah 02 dan group
Whatsapp, beserta Video, dan youtube. ">

Dalam proses pembelajaran daring ini banyak aplikasi yang dapat dipilih
sehingga tidak hanya terfokus pada satu aplikasi saja. Seperti Guru di SD IT Rabbi
Radhiyah 02 yang menggunakan aplikasi Smart School yang mana aplikasi ini
merupakan aplikasi yang diberikan dari sekolah, selain itu aplikasi yang dapat
digunakan seperi group whatsapp dan youtube.

Senada dengan ungkapan Bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas yang

mengatakan pada pelaksanaan proses pembelajaran daring saya menggunakan
aplikasi Inshot, Kine Master, Filmorago, Quick, Youtube, Whatsapp, Telegram.

%0 Yossi Pranciska, Wawancara 22 November 2021
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Alasannya karena semua aplikasinya mudah digunakan saat pembelajaran daring.
Video pembelajaran mudah dibuat, dan lebih penting tidak berbayar.>?

Setiap aplikasi yang ditawarkan dalam proses pembelajaran daring
memiliki tingkat kemudahan dalam pemakaiannya tersendiri, seperti guru di SD IT
Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong ini pada pemakaian aplikasinya tidak semua
guru memakai aplikasi yang sama, para guru memilih aplikasi yang dalam proses
pengunaannya mudah.

Ibu Yossi Pranciska wali kelsas yang mengungkapkan, dalam pelaksaan
belajar daring saya menggunakan aplikasi untuk mengajar yaitu aplikasi yang
diberikan pihak sekolah yaitu aplikasi Smart School, aplikasi edit video Kine
Master, dan Whatsapp group untuk saling berkomunikasi dengan siswa.*

Dalam penerapan pembelajaran daring ini menggunakan apllikasi Smart
School yang diberikan dari sekolah, aplikasi Kine Master untuk mengedit video
pembelajaran aplikasi whatsapp group untuk berkomunikasi dengan siswa.

Ibu Widia Purnamasari guru kelas yang menambahkan, selama proses
pembelajaran daring saya selalu menggunakan aplikasi Smart School dari SD IT
Rabbi Radhiyah 02 dan group Whatsapp untuk dapat berkmunikasi langsung oleh
para siswa, apliksi edit Video, dan youtube untuk megupload video — video
pembelajaran yang sudah dibuat.**

Dalam proses pembelajaran daring ini banyak aplikasi yang dapat dipilih
sehingga tidak hanya terfokus pada satu aplikasi saja. Seperti Guru di SD IT Rabbi
Radhiyah 02 yang menggunakan aplikasi smart Smart School yang mana aplikasi ini
merupakan aplikasi yang diberikan dari sekolah, selain itu aplikasi yang dapat

digunakan seperi group whatsapp dan youtube sebagai media mengupload video

yang telah dibuat.

°2 Kiki Anugrah Utama, Wawancara 21 November 2021
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f. Pemahaman Siswa Terhadap Materi Dengan Metode Pembelajaran Daring

Berdasarkakan hasil wawancara kepada siswa, tentang memahami materi
pelajaran melalui belajar daring. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara peneliti
dengan siswa.

Naila Adzkia Az Zahwa kelas V  yang mengatakan bahwa dalam
pembelajaran daring saya tidak paham dengan materi pelajaran yang disampaikan,
karena belajarnya hanya dirumah saja menggunakan hp, dan menonton video yang
dikirim guru jadi susah dipahami, itu pun diajarkan kembali sama orang tua.*

Pelaksanaan pembelajaran daring siswa tidak paham dengan materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan belajarnya hanya dirumah
saja dan menonton video yang diberikan oleh guru sehingga maeri yang diberikan
tidak dipahami.

Menurut Raesah Afia Azkayra kelas V mengatakan ketika belajar daring saya
kurang paham dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena materi
yang dijelaskan tidak begitu dijelaskan secara seluruh tidak sama seperti belajar di
kelas yang ketika materi dijelaskan saya mengerti.>®

Ketika pembelajaran daring siswa kurang paham dengan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru, karena materi yang dijelaskan tidak dijelaskan secara
menyeluruh hal ini berbeda dengan ketika pembelajaran tatap muka dikelas yang
mana setiap menjelaskan materi pelajaran dijelaskan secara rinci dan menyeluruh.

Senada dengan pernyataan Jennyza Aila Varisha kelas V vyang
mengungkapkan dengan belajar daring saya kurang paham dengan materi pelajaran,

kalau dengan belajar tatap muka materi pelajaran langsung dijelaskan dengan sangat
jelas, sehingga materi pelajaran dapat saya mengerti.”’

% Naila Adzkia Az Zahwa, Wawancara 22 November 2021
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Dengan penerapan pembelajaran daring ini siswa krang paham materi
pelajaran, hal ini yang membedakan pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap
muka. Jika pembelajaran tatap muka materi dijelaskan degan sangat jelas sehingga
siswa dapat mengerti dengan materi pelajaran.

Aura Alkarima kelas VV mengatakan dalam belajar daring saya tidak paham
dengan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, karena waktu belajar daring
belajarnya hanya menonton video yang diberikan oleh guru.>®

Dalam pembelajaran daring siswa tidak paham dengan materi pelajaran yang
di sampaikan oleh guru, karena ketika belajar pembelajaran daring belajarnya hanya
dengan menonton video yang diberikan oleh guru, sehingga ketika siswa tidak
mengerti dari isi materi video tersebut dan siswa pun tidak bisa bertanya.

Aurel Lakeisha Larasati kelas V mengungkapkan, saya tidak paham dengan
materi pelajaran dengan belajar metode daring yang kini sedang diterapkan, karena
materi yang dikirim susah untuk dipahami dan tidak menjelaskan materi lebih
maksimal.”

Pembelajaran daring yang dilakasanakan pada masa pandemi membuat siswa
tidak mengerti dengan materi yang dijelaskan oleh guru, hal ini dikarenakan materi
yang dikirim oleh guru sulit untuk dipahami dan materi tidak dijelaskan lebih
maksimal.

Syafa Alya Rivana kelas V mengungkapkan ketika pembelajaran daring
tidak paham dengan materi pelajarannya karena materi pelajaran yang diberikan oleh
guru agak susah untuk dipahami dan guru juga tidak menjelaskan materinya secara
maksimal karena waktunya terbatas.*

Waktu yang terbatas dalam pelaksanaan setiap pembelajaran daring

membuat guru tidak dapat menjelaskan materi pelajaran secara maksimal karena

%8 Aura Alkarina, Wawancara 22 November 2021
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waktu yang diberikan tidaklah cukup untuk menjelaskan materi secara detail, hal ini
menyebabkan siswa tidak paham dan tidak mengerti dengan materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru.

Senada dengan ungkapan Fayra Sarrah Zafirah kelas V yang
mengungkapkan Tidak paham sama materi pelajaran karena materi susah dimengerti
jika materi pelajaran yang akan diberikan tanpa diberikan penjelasan terlebih dahulu
secara maksimal oleh guru.®*

Hal serupa dengan penjelasan dengan siswa yang lainnya bahwa materi
pelajaran ketika pembelajaran daring sulit dimengerti, hal ini disebabkan karena
materi yang akan diberikan tidak diberi penjelasan terlebih dahulu, waktu

pembelajaran daring relatif singkat tidak sama dengan pembelajaran tatap muka hal

inilah yang menjadi materi tidak di jelaskan secara detail oleh guru.

2. Efektivitas Pembelajaran Daring

Salah satu yang berdampak dari covid-19 ini adalah didunia pendidikan
yang sangat merasakan dari dampak pandemi ini. Seperti kegiatan belajar mengajar
biasanya dilaksanakan didalam kelas yang dilaksanakan, mengalami perubahan
seiring dengan adanya kebijakan pemerintah untuk memutus mata rantai
penyebaran covid-19 ini dengan membatasi kegiatan diluar, belajar bahkan
beribadah dari rumah.

Efektivitas merupakan suatu tolak ukur dalam keberhasilan hal ini didapat
dari hasil interaksi yang baik sehingga akan menghasilkan hasil yang baik pula.
Untuk pencapaian suatu pembelajaran yang lebih efektif diperlukannya hasil dari
timbal balik dari proses interaksi ini sendiri sehingga pembelajaran akan mencapai

suatu tujuan yang diharapkan sebagaimana mestinya.

®! Fayra Sarrah Zafirah, Wawancara 24 November 2021
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Pembelajarn dikatakan efektivitas apabila siswa dapat terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan guru mengetahui fungsi sebgai pendidik dan dari hasil
pembelajaran terdapat perubahan ke perilaku positif pada siswa.

Pelaksanaan pembelajaran yang tidak dilaksanakan pada lingkungan sekolah
merupakan suatu pembelajaran daring yang sifatnya belajar jarak jauh tanpa berada
di satu lokasi yang sama, dalam pepelaksanaan pembelajaran daring ini dari siswa
dan guru memiliki tanggung jawab dan tantangan salah satunya adalah koneksi
internet, karena setiap wilayah koneksi internet ini berbeda-beda tingkat kualitasnya
sehingga guru harus mampu menyikapi permasalahan ini dan pemberian solusi

terbaik bagi siswa.

a. Hasil Wawancara Terkait Evektifitas Pembelajaran Daring di SD IT Rabbi
Radhiyyah 02 Rejang Lebong
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan tenaga

pendidik mengenai efektivitas penerapan pembelajaran daring.

Menurut ibu Sinar Wigianti guru tematik mengatakan bahwa pembelajaran
daring yang sedang diterapkan pada saat ini tidaklah efektif, karena murid hanya
belajar melalui video yang diirim guru dan itupun tidak semua murid dapat
memahami materi yang dikirim melalui video.®

Pembelajaran daring yang diterapkan tidaklah efektif, hal ini karena siswa
belajarnya hanya melalui video yang dikirim oleh guru. Dari video itupun tidak
semua siswa yang paham dan mengerti dengan materi yang dijelaskan didalam

video pembelajaran yang dikirim.

%2 Sinar Wigiyanti, Wawancara 21 November 2021
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Berbeda dengan pendapat Bapak Kiki Anugra Utama wali kelas yang
menambahkan efektifitas proses pembelajaran daring terpenuhi, setidaknya point
penting dalam materi pembelajaran dapat diketahui oleh anak. Tentu ini harus
diulangi terus. Selain itu anak dapat belajar kapan pun dan dimana pun. Tetapi tetap
harus ada bimbingan dari orang tua. Karena banyak juga kasus selama daring
kemampuan anak malah menurun.®®

Dalam pembelajaran daring ini setidaknya point — point penting materi
pembelajaran dapat diketahui oleh siswa, dan siswa pun dapat belajar kapan pun
dan dimana pun, akan tetapi tetap harus dibimbing oleh orang tua karena banyak
kasus selama pembelajaran daring kemampuan siswa menurun.

Menurut Ibu Widia Purnamasari guru kelas mengungkapkan, pembelajaran
daring yang diterapkan pada saat ini sangatlah tidak efektif, karena terkadang
keterbatasan dan kendala sinyal sehingga membuat proses pembelajaran menjadi
terhamabat belum lagi kendala—kendala lain yang dihadapin.®

Pembelajaran daring yang dilaksanakan pada masa pandemi tidaklah
efektif, hal ini dikarenakan sering terjadi kendala yang kapan saja bisa terjadi
seperti kendala sinyal yang membuat pembelajaran menjadi terhambat, karena
sinyal merupakan bagian terpenting ketika proses pembelajaran daring sedang
belangsung.

Sama halnya denga pendapat Ibu Yossi Pranciska wali kelas yang
mengatakan proses pembelajaran daring kuranglah efektif, karena terkendala
dengan waktu, karena waktu yang diberikan terbatas sehingga dalam
menyampaikan materi tidak lah maksimal, dan orang tua yang tidak bisa
medampingi anak dalam proses belajar daring berlangsung.®

Bahwasannya penerapan pembelajaran daring ini tidaklah efektif karena
terkendala dengan waktu yang diberikan dalam pembelajaran, sehingga dalam

menjelaskan materi terbatas oleh waktu. Selain itu juga, orang tua yang tidak dapat

mendampingi siswa dalam kegiatan pembelajaran daring.
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3. Kendala Pembelajaran Daring
a. Kendala Yang Dihadapi Guru Dalam Pembelajaran Daring

Penerapan proses pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi
belajar seperti aplikasi Whatsapp berbagai hambatan dan kendala yang dihadapi.
Karena sistem pembelajaran daring ini dilakukan dengan perangkat elektronik
seperti komputer/laptop, handphone yang yang harus terkoneksi dengan jaringan
internet tenaga pendidik bisa melaksanakan pembelajaran daring dengan peserta
didik. Dalam proses pembelajaran daring pasti memiliki kendala. Adapun kendala
dalam proses pembelajaran daring,

Ibu Sinar Wigiyanti guru tematik mengungkapkan bahwa, dalam kegiatan
pembelajaran banyak kendala yang saya rasakan, diantaranya kendala yang saya
hadapi adalah koneksi internet yang terkadang lamban sehingga membuat proses
belajar mengajar menjadi terhambat, merekap laporan tugas siswa sampai larut
malam, dan siswa sangat sulit memahami materi yang dijelaskan.®®

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring banyak kendala yang bisa
dihadapi, diantaranya terkendala jaringan internet yang sering menjadi lamban, hal

ini membuat kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat. Selain itu, selalu

merekap laporan siswa sampai larut malam, dan siswa sulit memahami materi.

Sama halnya dengann Bapak Kiki Anugrah Utama wali kelas
menambahkan terus terang di awal proses pembelajaran daring saya sedikit
kewalahan dalam menggunakan beberapa aplikasi yang digunakan untuk menujang
pembelajaran. Saya sering telat saat mengirim video ke youtube. Apalagi dalam
mengupload video butuh kuota yang banyak.®’

Dalam kegiatan pembelajaran daring kendala yang dihadapi sedikit

kewalahan dalam menggunakan aplikasi yang digunaka ketika pembelajaran
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daring, sehingga sering terlambat mengirim video ke youtube, dan mengupload
video membutuhkan kuota yang banyak.

Senada dengan pendapat Ibu Widia Purnamasari guru kelas yang mengatakan
kendala yang saya hadapi ketika dalam proses pembelajaran daring ini adalah
masalah sinyal internet yang terkadang tidak stabil sehingga menjadi terhambat
dalam proses pembelajaran daring dan manajemen waktu wali siswa saat
mengumpulkan tugas.®®

Masalah ketika pembelajaran daring adalah sinyal internet yang sering tidak
stabil sehingga membuat proses pembelajaran daring menjadi terhamabat, selain itu
waktu pengumpulan tugas yang tidak tepat waktu, sehingga membuat guru sampai
larut malam merekap nilai dari tugas siswa.

Ibu Yossi Pranciska wali kelas mengungkapkan, banyak hambatan dalam
proses pembelajaran daring di antaranya jaringan internet yang sering lamban,
gangguan di rumah, dan siswa lebih banyak bermain — main karena jarang diawasi
oleh orang tua pada saat belajar daring sedang berlangsung.®

Banyak hambatan didalam kegiatan pembelajaran daring salah satunya adalah
jaringan internet yang sering lamban, gangguan di rumah, dan selain itu siswa lebih

banyak bermain karena jarang di temani oleh orang tua ketika pembelajaran daring

berlangsung.

b. Kendala Yang Dihadapi Siswa Dalam Pembelajaran Daring
Siswa SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong dalam penerapan
pembelajaran daring banyak mengalami hambatan, dalam proses pembelajaran daring
menggunakan media elektronik seperti komputer atau handphone harus terkoneksi

jaringan internet.

%8 Widia Purnamasari, Wawancara 23 November 2021
% Yossi Pranciska, Wawancara 22 November 2021
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Hal ini diungkapkan oleh Raesha Afia Azkayra kelas V yang mengatakan
kendala yang saya alami ketika belajar daring biasanya itu sering terjadi sinyal yang
tidak ada sehingga belajar daringnya menjadi terganggu, dan dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru saya kurang memahami materinya.”

Kendala yang dihadapi ketika pembelajaran daring adalah sinyal yang
mendadak hilang sehingga ketika pembelajaran daring berlangsung menjadi

terhambat, selain itu juga untuk materi yang dijelaskan oleh guru materinya tidak

dipahami.

Naila Adzkia Az Zahwa kelas VV mengungkapkan, pada umumnya hambatan
yang sering dihadapi ketika belajar daring sedang berlagsung adalah mendadak kuota
habis atau sinyal hilang, sehingga proses pembelajaran daring menjadi terhambat,
dan materi tidak dimengerti dengan baik.”*

Pada umunya kendala yang terjadi pada pembelajaran daring adalah kuota
internet mendadak habis maupun sinyal tidak stabil, sehingga membuat pembelajaran
daring menjadi terhambat dan juga materi pelajaran tidak dimengerti.

Jennyza Aila Varisha kelas VV mengatakan, belajar daring buat pusing karena
kadang materi yang disampaikan oleh guru tidak mengerti dengan baik ditambah lagi
kadang sinyal hilang timbul buat download video pembelajarannya jadi lemot.”

Pembelajaran daring membuat pusing karena selain materi pelajaran yang
tidak dimengerti gangguin sinyal menjadi kendala yang kerap sekali terjadi ketika
pembelajaran daring berlangsung sehingga untuk mendownload video pembelajaran
menjadi lamban.

Aura Alkarima Kelas V menambahkan, terkadang ketika pembelajaran

daring sedang berlangsung kuota internet habis dan kadang ditambah lagi dengan
baterai laptop tidak bisa tahan lama, sehingga pembelajaran pun terhenti.”®

0 Raesha Afia Azkayra, Wawancara 23 November 2021

™ Naila Adzkia Az Zahwa, Wawancara 22 November 2021
72 Jennyza Aila Varisha. S, Wawancara 26 November 2021
# Aura Alkarina, Wawancara 22 November 2021
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Kuota internet yang mendadak habis ketika pembelajaran daring dan
ditambah lagi kendala baterai laptop tidak dapat bertahan lama. Solusi dari baterai ini
sendiri ketika pembelajaran daring akan dimulai langsung menggunakan charger agar
laptop bertahan sampai akhir pembelajaran.

Aurel Lakeisha Larasati kelas V menambahkan, hambatan yang sering
dirasakan adalah sering terlamat dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh
guru karena terkadang tugas yang di berikan guru terasa sulit untuk dikerjakan dan
materinya tidak paham.”*

Hambatan pembelajaran daring salah satunya adalah terlambat
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, hal ini karena tugas yang diberikan
oleh guru tidak dipahami oleh siswa sehingga menjadi terasa sulit dalam
mengerjakannya.

Selaras dengan pernyataan Syafa Alya Trivana kelas V mengatakan,
terkadang belajar daring itu membuat saya tidak memahami dan mengerti dari soal
yang diberikan dan tidak mengerti dengan materi pelajaran yang diberikan guru,
karena penjelasan materi tidak begitu menyeluruh yg dijelaskan.”

Siswa tidak memahami materi yang diberikan oleh guru sehingga dalam
mengerjakan tugas yang diberikan menjadi sulit untuk dikerjakan. Ketidak pahaman
materi ini karena ketika penjelasan materi yang disampaikan oleh guru tidak

menyeluruh, hal ini dikarenakan terbatasnya waktu pembelajaran daring itu sendiri

sehingga materi tidak dapat dijelaskan dengan baik.

C. Pembahasan
Data yang diperoleh dari wawancara di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang

Lebong. Hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya secara keseluruhan

" Aurel Lakeisha Larasati, Wawancara 26 November 2021
7> Syafa Alya Trivana, Wawancara 24 November 2021
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dapat diketahui bahwasanya Penggunaan Sistem Belajar Daring (Online) Terhadap
Efektivitas Belajar Siswa di SDIT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong tidak lah
efektif, terlihat dari :
1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Pembelajaran di masa pendemi Covid-19 di SD IT Rabbi Radhiya 02
Rejang Lebong dilaksanakan dengan sistem pembelajaran daring (tidak tatap
muka). Dalam melaksanakan proses belajar daring hal yang perlu disiapkan adalah
media dan jaringan internet. Selain itu guru juga guru mempersiapkan semua yang
berkaitan untuk pelaksanaan belajar daring seperti materi pembelajaran. Karena
dalam penyampaian materi pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring
sangat lah berbeda. Perbedaan ini salah satunya dari intensitas waktu yang mana
dalam proses pembelajaran daring waktu yang digunakan untuk penyampaian
materi sangatlah sedikit, sehingga guru harus mempersiapkan materi yang
sedemikian rupa agar materi dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa.
Sebagai penunjang dalam materi yang diberikan agar tersampaikan dengan baik
para guru harus memiliki strategi dalam pelaksanaan pembelajaran daring agar
dalam proses pembelajaran menjadi lebih efisiensi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru memilih beberapa aplikasi
yang digunakan, salah satunya aplikasi yang di buat oleh SD IT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong itu sendiri yaitu Smart School, selain aplikasi sekolah guru juga
menggunakan aplikasi Whatsapp, Youtube, Kine Master, Inshot, Quick. Dimana
aplikasi ini mudah dipergunakan dalam proses pembelajaran dan aplikasi ini tidak

termasuk dalam aplikasi berbayar.
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2. Efektifitas Pembelajaran Daring

Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti memiliki pengaruh, hal ini
dijelaskan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.”® Pada masa covid-19
pembelajaran di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong yang mulanya
dilaksanakan secara langsung dalam kelas di rubah dengan belajar dari rumah
dengan menggunakan jaringan internet dan media pendukung. Kebijakan sekolah
dalam penerepan pembelajaran daring ini agar mempermudah komunikasi antara
guru dengan siswa, dan antara guru dengan orang tua Siswa, penerapan
pembelajaran daring ini juga guna untuk memutus mata rantai penyebaran covid-
19.

Selain pembelajaran daring mempunyai dampak positif seperti dapat
mengakses dengan mudah karena hanya dengan handphone sudah dapat mengakses
materi yang ingin di pelajari, waktu relatif fleksibel, dan dapat di akeses kapan dan
di mana saja. Ternyata dalam proses pembelajaran daring berdampak negatif, dari
hasil wawancara banyak sekali hambatan — hambatan yang di rasakan oleh guru
maupun siswa seperti koneksi jaringan yang terkadang terganggu yang membuat
proses pembelajaran menjadi terhambat, di tambah lagi dengan siswa yang kurang
mengerti dengan materi yang di sampaikan oleh guru pada saat pembelajaran
daring sedang berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran daring di SD IT Robbi Radhiyah 02 Rejang

Lebong tidak efektif karena, sebagian besar guru dan juga siswa mengalami

’® E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006).
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hambatan dalam penerapan proses belajar online ini, sehingga proses belajar online
sebagian besar guru dan siswa mengalami kendala dalam belajar daring.
3. Kendala Pembelajaran Daring

Hambatan yang dirasakan oleh siswa dan guru adalah terjadinya kendala
jaringan internet yang sering lamban sehingga proses belajar menjadi terganggu,
selain itu terkadang siwa tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru
sehingga guru harus mencari jalan alternatif sebagai solusinya.

Solusi dalam memperkecil kendala yang terjadi pada proses belajar daring
setiap guru mempunyai cara tersendiri, yakni ketika siswa yang mengalami
masalah dalam memahami materi pelajaran ataupun masalah dalam koneksi
jaringan internet maka siswa dianjurkan untuk datang ke sekolah kemudian guru
akan menyampaikan kembali materi yang belum dipahami, selain datang ke
sekolah guru akan melakukan chatting pribadi kepada siswa besangkutan secara
pribadi. Selain itu ada upaya dengan memberikan materi — materi pelajaran
melalui video sederhana yang mudah untuk siswa mengerti dalam penyampaian
materi. Pemahaman yang baik tentang perbedaan antar siswa yang satu dengan
yang lain merupakan kunci dari interaksi dan timbal balik bagi siswa itu sendiri,
upaya guru dalam mengatasi perbedaan karakter pada setiap peserta didik yang
beraneka ragam dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tujuan

dari pembelajaran akan tercapai yang diharapkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang lakukan, maka peneliti mengambil kesimpulan mengenai tentang
Penggunaan Sistem Belajar Daring (Online) Terhadap Efektivitas Belajar Siswa di SD IT

Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong sebagai berikut :

1. Dalam proses belajar daring guru menggunakan media aplikasi sekolah Smart
School, selain aplikasi sekolah guru juga menggunakan aplikasi Whatsapp Google
Classroom, Zoom Metting dll. Dimana aplikasi ini mudah untuk digunakan dalam
proses pembelajaran daring.

2. Pembelajaran daring di SD IT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong belum terlaksana
dengan baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar guru dan siswa merespon negatif
dari kegitan proses belejar mengajar daring, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring ini tidaklah efektif.

3. Hambatan pada saat penerapan pembelajaran berbasis daring ini yaitu jaringan
internet yang tidak stabil, siswa yang kurang memahami dari materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru,

B. Saran
1. Bagiguru
Agar kiranya meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan materi

dalam menjelaskan materi pelajaran, termasuk keterampilan dalam
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penggunanaan pembelajaran berbasis teknologi ini sehingga pembelajaran
daring dimasa pandemi ini mencapai tujuan yang diharapkan.
. Bagi orang tua

Orang tua seharusnya lebih memperhatikan dan mendampingi siswa ketika
proses belajar daring dengan pembelajaran berbasis teknologi ini agar dapat
memantau proses belajar anak dirumah.
. Bagi siswa

Siswa harus lebih semangat dalam belajar walaupun pembelajaran tidak
dilaksanakan di sekolah, lebih giat lagi dalam belajar dan terus mengasah

kemampuan sehingga memahami materi yang disampaikan oleh guru.
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Pedoman Wawancara

NO

Rumusan Masalah

Indikator

Pertanyaan

Pelaksanaan
Pembelajaran

Daring

Pelaksanaan

10.

Pengalaman apa yang pertama
kali di temukan ketika bapak/ibu
melaksanakan pembelajaran
daring??

Apa yang lakukan saat pertama
kali belajar daring ?

Apakah dengan metode belajar
daring membuat siswa semakin
lebih  memahami materi yang
diberikan ?

Bagaimana cara bapak/ ibu,
menyikapi siswa yang kurang
efisien saat mengikuti
pembelajaran daring ?

Apa yang bapak/ ibu lakukan
jika seandainya, ada siswa yang
tidak dapat mengikuti
pembelajaran daring ?

Pola bagaimana yang bapak/ ibu
gunakan ketika sedang mengajar
dengan metode daring ?

Apakah para siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan
baik ?

Platform apa yang bapak/ ibu
gunakan saat mengajar daring ?
Apa yang dirasakan saat pertama
kali belajar daring ?

Apakah dengan metode belajar
daring membuat siswa semakin
lebih  memahami materi yang
diberikan ?

Efektivitas
Pembelajaran

Daring

Efektivitas

Apakah  efektivitas  belajar
terpenuhi dengan menggunakan
metode daring ?

Faktor Penghambat

dan dan manfaat

Kendala dan
manfaat
pembelajaran
daring

1.Apa kendala yang bapak/ ibu
temui ketika mengajar daring ?

2.Apa manfaat bagi diri bapak/ ibu
dengan adanya proses mengajar
dengan metode daring ?

3.Apa saja hambatan yang dirasakan
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siswa saat mengikuti pembelajaran
daring ?
4.Apa manfaat yang siswa peroleh
dengan metode belajar daring ?
5.Upaya guru dalam mengatasi
siswa yang mengalami kendala
dalam pembelajaran daring?
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PERTANYAAN PENELITIAN

» GURU

1.

Pengalaman apa yang pertama kali ditemukan Bapak/ibu saat pertama Kkali

mengajar dengan metode daring ?

2. Bagaimana cara bapak/ ibu, menyikapi siswa yang kurang efisien saat mengikuti
pembelajaran daring ?

3. Apa yang bapak/ ibu lakukan jika seandainya, ada siswa yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran daring ?

4. Pola bagaimana yang bapak/ ibu gunakan ketika sedang mengajar dengan metode
daring ?

5. Apakah para siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik ?Platform apa yang
bapak/ ibu gunakan saat mengajar daring ?

6. Platform apa yang bapak/ ibu gunakan saat mengajar daring ?

7. Apakah efektivitas belajar terpenuhi dengan menggunakan metode daring ?

8. Apa kendala yang bapak/ ibu temui ketika mengajar daring ?

9. Apa manfaat bagi diri bapak/ ibu dengan adanya proses mengajar dengan metode
daring ?

10. Upaya guru dalam mengatasi siswa yang mengalami kendala dalam pembelajaran
daring?

> SISWA
1. Pengalaman apa yang ditemukan saat pertama kali belajar daring ?
2. Apakah dengan metode belajar daring membuat siswa semakin lebih memahami

materi yang diberikan ?

3. Apa saja hambatan yang dirasakan siswa saat mengikuti pembelajaran daring ?

Apa manfaat yang siswa peroleh dengan metode belajar daring ?
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1. Hasil Wawancara dengan Ibu Sinar Wigiyanti, S.Pd.l selaku guru tematik

HASIL WAWANCARA

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Para guru sebagian besar
Pembelajaran | pertama kali di | mengalami kesulitan dalam
Daring temukan ketika | pelaksanaan metode
bapak/ibu pembelajaran daring yang

melaksanakan
pembelajaran daring?

sedang diterapkan pada saat ini,
baik dari segi persiapan materi
itu sendiri maupun kendala —
kendala yang lainnya seperti
masalah jaringan, dan waktu
dalam pembahaan materi yang
diberikan

. Bagaimana cara bapak/

ibu, menyikapi siswa
yang kurang efisien
saat mengikuti

pembelajaran daring ?

Dalam menyikapi hal ini saya
menyerukan bagi siswa yang
memang kurang efisien dalam
memahami materi pelajaran
yang disampaikan untuk dapat
datang ke sekolah dan akan
dijelaskan kembali materi
pelajaran yang memang belum
dipahami oleh siswa

. Apa yang bapak/ ibu

lakukan jika
seandainya, ada siswa
yang  tidak  dapat
mengikuti

pembelajaran daring ?

Untuk menyikapi siswa yang
tidak dapat mengikuti
pembelajaran darini ini, saya
akan memberikan kepada siswa
pilihan guru datang kerumah
atau siswa yang datang ke
sekolah, hal ini agar apa yang
diharapkan dalam proses
pembelajaran daring ini tercapai
dengan sebagaimana mestinya

. Pola bagaimana yang

bapak/ ibu gunakan
ketika sedang mengajar

dengan metode daring
?

Pola dalam memberikan materi
pelajaran ke siswa dengan
pembelajaran daring yang saya
gunakan adalah dengan
menggunakan melalui aplikasi
yang disediakan pihak sekolah
dan diselingi dengan group
whatsapp serta video call

. Apakah

para  siswa
dapat mengikuti
pembelajaran  dengan
baik  ?Platform apa

Dalam proses pembelajaran
daring siswa tidak mampu
mengikuti dengan baik, karena
siswa masih kesulitan dalam
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yang bapak/ ibu
gunakan saat mengajar
daring ?

mengikuti pembelajaran daring
ini dan masih lamban dalam
memahami metri yang
disampaikan

Platform apa yang
bapak/ ibu gunakan saat
mengajar daring ?

Selama proses pembelajaran
daring yang diterapkan, saya
menggunakan aplikasi Smart
School aplikasi yang diberikan
oleh pihak sekolah SD IT Rabbi
Radhiyah 02 dan group
Whatsapp, beserta Video, dan
youtube

Efektivitas 7. Apakah efektivitas | Pembelajaran daring yang
belajar terpenuhi | sedang diterapkan pada saat ini
dengan menggunakan | tidak lah efektif, karena murid
metode daring ? hanya belajar melalui video

yang diirim guru dan itupun
tidak semua murid dapat
memahami materi yang dikirim
melalui video

Hambatan 8. Apa kendala yang Dalam kegiatan pembelajaran

dan Manfaat

bapak/ ibu temui ketika
mengajar daring ?

banyak kendala yang saya
rasakan, diantaranya kendala
yang saya hadapi adalah
koneksi internet yang terkadang
lamban sehingga membuat
proses belajar mengajar menjadi
terhambat, merekap laporan
tugas siswa sampai larut malam,
dan siswa sangat sulit
memahami materi yang
dijelaskan

Apa manfaat bagi diri
bapak/ ibu dengan
adanya proses mengajar
dengan metode daring ?

Guru lebih banyak mengenal
dan belajar aplikasi baru untuk
menunjang pembelajaran
daring, dan dapat ,meningkatkan
kemampuan dalam memakai
teknologi yang telah
berkembang pada saat ini

10. Upaya guru dalam

mengatasi siswa yang
mengalami kendala
dalam pembelajaran
daring?

Bagi siswa yang memang
memiliki kendala dalam
mengikuti belajar daring seperti
halnya kurang mengerti
mengenai materi pelajaran yang
sudah disampaikan oleh guru
melalui belajar daring, dan
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terkendala dengan jaringan
koneksi internat yang tidak
stabil siswa dianjurkan untuk
datang ke sekolah dan materi
akan dijelaskan kembali oleh
guru
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HASIL WAWANCARA

2. Hasil Wawancara dengan Bapak Kiki Anugrah Utama selaku wali kelas

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Sedikit kesulitan diawal, karena
Pembelajaran | pertama kali di | masih mencari metode yang
Daring temukan ketika | tepat untuk digunakan dalam
bapak/ibu mengajar. Tapi, seiring

melaksanakan
pembelajaran daring?

berjalannya waktu, guru pasti
menemukan metode mengajar
dalam menyampaikan materi
yang tepat untuk peserta
didiiknya, sehingga peserta
didik mampu menerima materi
dengan baik

. Bagaimana cara bapak/

ibu, menyikapi siswa
yang kurang efisien
saat mengikuti

pembelajaran daring ?

Untuk menghadapi siswa yang
kurang efisien saat mengikuti
pembelajaran daring, saya
biasanya langsug menghubungi
orang tua siswa. Biasanya jika
dihubungi secra pribadi, orang
tua tentu merasa malu dan lebih
memperhatikan anak saat
belajar dirumah. Setidaknya,
semua tugas anak dapat
terkumpul tepat waktu

. Apa yang bapak/ ibu

lakukan jika
seandainya, ada siswa
yang  tidak  dapat
mengikuti

pembelajaran daring ?

Saya akan mengirimkan secara
pribadi materi pembelajaran
atau berupa video. Setelah
menyelesaikan menonton video
pembelajaran siswa tetap
diminta untuk mengirimkan
tugas yang saya selipkan diakhir
video

. Pola bagaimana yang

bapak/ ibu gunakan
ketika sedang mengajar

dengan metode daring
?

Saya menggunakan video
pembelajaran pada mengajarnya
saya samakan dengan dikelas
saat tatap muka. Diawal video
saya seperti biasa akan
membuka dengan salam
pembukaan, kemudian
mengulas kembali materi yang
sudah disampaikan. Baru saya
sampaikan materi baru dengn
langsung menyertakan contoh
soal dan cara menyelesaikan
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soal. Diakhir pembelajaran baru
saya berikan tugas untuk
dikirim secara langsung ke
medsos yang digunakan guru da
terakhir penutup

Apakah para siswa
dapat mengikuti
pembelajaran  dengan
baik  ?Platform apa
yang bapak/ ibu
gunakan saat mengajar
daring ?

Alhamdulillah dengan
menggunakan video dalam
menyampaikan materi siswa
lebih mudah memahami materi
yang disampikan dibanding
dengan siswa yang hanya
dikirimi foto tugas yang ada di
buku, dengan video siswa lebih
paham apa yang ingin kita
sampaikan, sehingga siswa
mengerti dengan maetri -
materi yang ingin disampaikan
tetapi melalui video yang telah
dibuat

Platform apa yang
bapak/ ibu gunakan saat
mengajar daring ?

Pada pelaksanaan proses
pembelajaran daring saya
menggunakan aplikasi Inshot,
Kine Master, Filmorago, Quick,
Youtube, Whatsapp, Telegram.
Alasannya karena semua
aplikasinya mudah digunakan
saat pembelajaran daring. Video
pembelajaran mudah dibuat, dan
lebih penting tidak berbayar

Efektivit as

~

efektivitas
belajar terpenuhi
dengan menggunakan
metode daring ?

Apakah

Efektifitas proses pembelajaran
daring terpenuhi, setidaknya
point penting dalam materi
pembelajaran dapat diketahui
oleh anak. Tentu ini harus
diulangi terus. Selain itu anak
dapat belajar kapan pun dan
dimana pun. Tetapi tetap harus
ada bimbingan dari orang tua.
Karena banyak juga kasus
selama daring kemampuan anak
malah menurun

Hambatan
dan Manfaat

Apa kendala yang
bapak/ ibu temui ketika
mengajar daring ?

Terus terang di awal proses
pembelajaran daring saya
sedikit kewalahan dalam
menggunakan beberapa aplikasi
yang digunakan untuk menujang
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pembelajaran. Saya sering telat
saat mengirim vodeo ke
youtube. Apalagi dalam
mengupload video butuh kuota
yang banyak

0.

Apa manfaat bagi diri
bapak/ ibu dengan
adanya proses mengajar
dengan metode daring ?

Manfaat yang saya rasakan
adalah lebih melek teknologi
walaupun Cuma seujung jari
yang saya ketahui. Gara — gara
daring saya jadi punya chanel
youtube pribadi. Saya berusaha
menjadi guru yang menerima
semua perubahan dalam
pembelajaran

10.

Upaya guru dalam
mengatasi siswa yang
mengalami kendala
dalam pembelajaran
daring?

Untuk menghadapi anak yang
kurang efisien saat mengikuti
pembelajaran daring, saya
biasanya langsung
menghubungi orang tua.
Biasanya jika dihubungi secara
pribadi, orang tua tentu merasa
malu dan lebih memperhaikan
anak saat dirumah. Setidaknya,
semua tugas anak dapat
terkumpul tepat waktu
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HASIL WAWANCARA

3. Hasil Wawancara dengan Ibu Widia Purnamasari selaku guru kelas

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Yang saya lakukan ketika
Pembelajaran | pertama kali di | pelaksanaan pembelajaran
Daring temukan ketika | daring adalah dengan
bapak/ibu menyiapkan materi terlebih

melaksanakan
pembelajaran daring?

dahulu sebelum pembelajaran
daring berlangsung dan
membuat video pembelajaran
kemudian saya share melalui
group whatsapp agar bisa
dikerjakan anak — anak

. Bagaimana cara bapak/

ibu, menyikapi siswa
yang kurang efisien
saat mengikuti

pembelajaran daring ?

Cara yang saya lakukan untuk
menyikapi siswa yang kurang
efisien dalam mengikuti
pembelajaran daring adalah
dengan menjelaskan kembali
materi - materi pelajaran yang
memang belum dipahami oleh
siswa itu sendiri dengan cara
berkirim pesan pribadi

. Apa yang bapak/ ibu

lakukan jika
seandainya, ada siswa
yang  tidak  dapat
mengikuti

pembelajaran daring ?

Dalam menyikapi masalah ini
saya akan mencoba
menghubungi orang tua/ wali
dan menanyakan kendala apa
yang dihadapi oleh siswa
sehingga tidak dapat mengikuti
pembelajaran daring

. Pola bagaimana yang

bapak/ ibu gunakan
ketika sedang mengajar

dengan metode daring
?

Pembelajaran pada mengajarnya
saya samakan dengan dikelas
saat tatap muka. Diawal video
saya seperti biasa akan
membuka dengan salam
pembukaan, kemudian
mengulas sedikit materi yang
sudah disampaikan minggu
kemarin agar tidak lupa. Baru
saya sampaikan materi baru
dengan langsung menyertakan
contoh soal dan cara
menyelesaikan soal

. Apakah para siswa
dapat mengikuti
pembelajaran  dengan

Dalam pelaksanaan
pembelajaran daring yang
dilaksanakan sejauh ini, siswa
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baik ?

mampu mengikuti pembelajaran
daring dengan baik karena siswa
sangat antusias menunggu tugas
yang akan diberikan oleh guru

Platform apa yang
bapak/ ibu gunakan saat
mengajar daring ?

Selama proses pembelajaran
daring saya selalu menggunakan
aplikasi Smart School dari SD
IT Rabbi Radhiyah 02 dan
group Whatsapp untuk dapat
berkmunikasi langsung oleh
para siswa, apliksi edit Video,
dan youtube untuk megupload
video — video pembelajaran
yang sudah dibuat

Efektivitas 7. Apakah efektivitas | Pembelajaran daring yang
belajar terpenuhi | diterapkan pada saat ini
dengan menggunakan | sangatlah tidak efektif, karena
metode daring ? terkadang keterbatasan dan

kendala sinyal sehingga
membuat proses pembelajarn
menjadi terhamabat belum lagi
kendala — kendala lain yang
dihadapin

Hambatan 8. Apa kendala yang Kendala yang saya hadapi

dan Manfaat

bapak/ ibu temui ketika
mengajar daring ?

ketika dalam proses
pembelajaran daring ini adalah
masalah sinyal internet yang
terkadang tidak stabil sehingga
menjadi terhambat dalam proses
pembelajaran daring dan
manajemen waktu wali siswa
saat mengumpulkan tugas

Apa manfaat bagi diri
bapak/ ibu dengan
adanya proses mengajar
dengan metode daring ?

Manfaatnya selama pandemi
tentunya siswa masih
mendapatkan materi
pembelajaran dengan baik
walapun hanya berkomunikasi
lewat sosial media saja, dan
manfaat untuk guru sendiri lebih
kreatif dalam mengembangkan
dan membuat video
pembelajaran

10. Upaya guru dalam

mengatasi siswa yang
mengalami kendala
dalam pembelajaran

Cara yang saya lakukan ketika
anak kurang memahami pada
materi yang telah saya
sampaikan adalah dengan
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daring? menjelaskan kembali materi
yang belum dipahami siswa
secara japri lewat Whatsapp
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HASIL WAWANCARA

4. Hasil Wawancara dengan Ibu Yosi Pranciska selaku wali kelas

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Yang saya rasakan adalah
Pembelajaran | pertama kali di | adanya kekhawatiran bahwa
Daring temukan ketika | materi yang disampaikan
bapak/ibu melalui metode daring tidak

melaksanakan
pembelajaran daring?

dapat tersampaikan dengan
baik, sehingga setiap kali
pembelajaran daring akan
berlangsung harus memikirkan
metode yang tepat dalam
menyampaikan materi

. Bagaimana cara bapak/

ibu, menyikapi siswa
yang kurang efisien
saat mengikuti

pembelajaran daring ?

Yang saya lakukan adalah
dengan cara memberikan
referensi — referensi belajar
lainnya. Seperti memberikan
video — video pembelajaran
lainnya yang lebih mudah untuk
dipahami materi pembelajaran
dan dimengerti oleh siswa,
sehingga siswa memahami
materi yang ingin disampaikan
oleh guru

. Apa yang bapak/ ibu

lakukan jika
seandainya, ada siswa
yang  tidak  dapat
mengikuti

pembelajaran daring ?

Cara saya menyikapi masalah
ini dengan cara mengingatkan
terus menerus kepada siswa
serta selalu memberikan
motivasi untuk tetap belajar
walaupun dengan metode daring
yang sedang dilaksanakan ini

. Pola bagaimana yang

bapak/ ibu gunakan
ketika sedang mengajar

dengan metode daring
?

Sebenarnya banyak pola — pola
yang bisa digunakan dalam
peyampaian ddengan
pembelajaran daring ini, akan
tetapi pola metode yang saya
gunakan adalah dengan audio
visual, dengan membuat video —
video pembelajaran

. Apakah para siswa
dapat mengikuti
pembelajaran  dengan
baik ?

Siswa tidak dapat mengikuti
pembelajara daring ini dengan
baik, karena tidak adanya
interaksi langsung antara guru
dan siswa siswa kurang paham
untuk materi yang disampaikan
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dengan metode pembelajaran
daring

. Platform  apa

yang
bapak/ ibu gunakan saat
mengajar daring ?

Dalam pelaksaan belajar daring
saya menggunakan aplikasi
untuk mengajar yaitu aplikasi
yang diberikan pihak sekolah
yaitu aplikasi Smart School,
aplikasi edit video Kine Master,
dan Whatsapp group untuk
saling berkomunikasi dengan
siswa

Efektivitas . Apakah efektivitas | Proses pembelajaran daring
belajar terpenuhi | kuranglah efektif, karena
dengan menggunakan | terkendala dengan waktu,
metode daring ? karena waktu yang diberikan

terbatas sehingga dalam
menyampaikan materi tidak lah
maksimal, dan orang tua yang
tidak bisa medampingi anak
dalam proses belajar daring
berlangsung

Hambatan . Apa kendala yang Banyak kendala/ hambatan

dan Manfaat

bapak/ ibu temui ketika
mengajar daring ?

dalam proses pembelajaran
daring di antaranya jaringan
internet yang sering lamban,
gangguan di rumah, dan siswa
lebih banyak bermain — main
karena jarang diawasi oleh
orang tua pada saat belajar
daring sedang berlangsung

. Apa manfaat bagi diri

bapak/ ibu dengan
adanya proses mengajar
dengan metode daring ?

Manfaat yang saya rasakan
adalah memiliki keterampilan
tambahan seperti lebih
mengetahui hal — hal yang
berkaitan dengan IT, dan yang
tadinya guru tidak dapat
mengedit video dengan
pembelajaran daring ini dapat
mengedit video

10. Upaya guru dalam

mengatasi siswa yang
mengalami kendala
dalam pembelajaran
daring?

Cara yang saya lakukan ketika
anak kurang memahami pada
materi yang telah saya
sampaikan adalah dengan
menjelaskan kembali materi
yang belum dipahami siswa
secara japri lewat Whatsapp
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untuk memastikan siswa benar —
benar paham dengan materi
yang saya sampaikan
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HASIL WAWANCARA

5. Hasil Wawancara dengan Aura Alkarina selaku siswa

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Pada saat proses pembelajaran
Pembelajaran | ditemukan saat pertama | daring pertama kali digelar saya
Daring kali belajar daring ? merasa tidak begitu senang,
karena materi pelajarannya tidak
dijelaskan secara seluruh oleh
guru dan tidak bisa bertanya
karena waktu belajarnya yang
terbatas, sehingga materi
pelajarannya susah dimengerti
untuk dipahami
. Apakah dengan metode | Dalam belajar daring saya tidak
belajar daring membuat | paham dengan materi pelajaran
siswa semakin lebih | yang disampaikan oleh guru,
memahami materi yang | karena waktu belajar daring
diberikan ? belajarnya hanya menonton
video yang diberikan oleh guru
2 | Hambatan . Apa saja hambatan Terkadang ketika pembelajaran

dan Manfaat

yang dirasakan siswa
saat mengikuti
pembelajaran daring ?

daring sedang berlangsung
kuota internet habis dan kadang
ditambah lagi dengan baterai
laptop tidak bisa tahan lama,
sehingga pembelajaran pun
terhenti

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan
metode belajar daring ?

Walaupun belajar dari rumah
dengan metode daring saya
masih bisa mengikuti belajarnya
dengan baik karena setiap kali
materi pelajaran yang saya
kurang paham ibu menolong
untuk menjelasakan materi
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HASIL WAWANCARA

6. Hasil Wawancara dengan Aurel Lakeisha Larasati selaku siswa

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan (1. Pengalaman apa yang | Saya merasa senang mengikuti
Pembelajaran ditemukan saat | proses pembelajaran daring,
Daring pertama kali belajar | karena mempunyai waktu lebih
daring ? lama dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru
sampai dengan pengumpulan
tugas sehingga dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan tidak terlalu terburu
buru mengerjakannya
. Apakah dengan | Saya tidak paham dengan materi
metode belajar daring | pelajaran dengan belajar metode
membuat siswa | daring yang Kini sedang
semakin lebih | diterapkan, karena materi yang
memahami materi | dikirim susah untuk dipahami
yang diberikan ? dan tidak menjelaskan materi
lebih maksimal
2 | Hambatan . Apa saja hambatan “Hambatan yang sering

dan Manfaat

yang dirasakan siswa
saat mengikuti
pembelajaran daring ?

dirasakan adalah sering terlamat
dalam mengumpulkan tugas
yang diberikan oleh guru karena
terkadang tugas yang di berikan
guru terasa sulit untuk
dikerjakan dan materinya tidak
paham

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan
metode belajar daring ?

Bisa belajar pelajaran sekolah
walaupun tidak masuk ke
sekolah, karena materi pelajaran
yang di berikan oleh guru
melalui komunikasi dengan
sosial media dan mengikuti apa
yang diperintahkan oleh guru

74




HASIL WAWANCARA

5. Hasil Wawancara dengan Jennyza Aila Varisha selaku siswa

NO

Sub Fokus

Pertanyaan

Tanggapan

1

Pelaksanaan
Pembelajaran
Daring

. Pengalaman apa yang

Awal nya malas karena

yang diberikan ?

ditemukan saat | belajarnya secara sendirian
pertama kali belajar | tanpa ada teman ngobrol
daring ? sehingga membuat belajarnya
bosan, tapi lama — lama jadi
senang karena banyak waktu
mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru
. Apakah dengan | Dengan belajar daring saya
metode belajar daring | kurang paham dengan materi
membuat siswa | pelajaran, kalau dengan belajar
semakin lebih | tatap muka materi pelajaran
memahami materi | langsung dijelaskan dengan

sangat jelas, sehingga materi
pelajaran dapat saya mengerti

Hambatan
dan Manfaat

. Apa saja hambatan

yang dirasakan siswa
saat mengikuti
pembelajaran daring ?

Belajar daring buat pusing
karena kadang materi yang
disampaikan oleh guru tidak
mengerti dengan baik ditambah
lagi kadang sinyal hilang timbul
buat download video
pembelajarannya jadi lemot

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan
metode belajar daring ?

Manfaat yang saya rasakan
ketika proses pembelajaran
daring adalah saya bisa dapat
menambah ilmu pelajaran
selama belajar daring walaupun
tidak sepenuh materi yang saya
pahami selain itu saya
mendapatkan ilmu dalam
mengoperasikan teknologi
seperti laptop dan hp
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HASIL WAWANCARA

5. Hasil Wawancara dengan Syafa Alya Trivana selaku siswa

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Belajar dengan metode daring
Pembelajaran ditemukan saat | ini merasa senang karena
Daring pertama kali belajar | mempunyai banyak waktu untuk
daring ? megerjakan tugas — tugas
sekolah yang diberikan dan
waktu untuk mengumpulkan
tugas lebih lama sehingga tugas
yang diberikan dapat
diselesaikan semuanya
. Apakah dengan | Tidak paham dengan materi
metode belajar daring | pelajarannya karena materi
membuat siswa | pelajaran yang diberikan oleh
semakin lebih | guru agak susah untuk dipahami
memahami materi | dan guru juga tidak menjelaskan
yang diberikan ? materinya secara maksimal
karena waktunya terbatas
2 | Hambatan . Apa saja hambatan terkadang belajar daring itu

dan Manfaat

yang dirasakan siswa
saat mengikuti
pembelajaran daring ?

membuat saya tidak memahami
dan mengerti dari soal yang
diberikan dan tidak mengerti
dengan materi pelajaran yang
diberikan guru, kareana
penjelasan materi tidak begitu
menyeluruh yg dijelaskan

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan
metode belajar daring ?

Manfaat yang saya rasakan pada
proses kegiatan pembelajaran
daring yang diterapkan pada
masa pandemi ini tidak ada,
karena materi pelajarannya yang
disampaikan oleh guru tidak
saya pahami
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HASIL WAWANCARA

5. Hasil Wawancara dengan Fayra Sarrah Zafirah selaku siswa

NO

Sub Fokus

Pertanyaan

Tanggapan

1

Pelaksanaan
Pembelajaran
Daring

saat  pertama
belajar daring ?

. Apa yang dirasakan

kali

Dengan belajar metode daring
ini saya selalu merasa takut
karena belum mengetahui cara
belajarnya bagaimana, belum
terlalu bisa menjalankan
aplikasi yang digunakan dalam
belajar daring dan juga takut
tidak mengerti materi pelajaran
yang dijelaskan

. Apakah dengan metode

belajar daring membuat

siswa semakin
memahami materi
diberikan ?

lebih
yang

Tidak paham sama materi
pelajaran karena materi susah
dimengerti jika materi pelajaran
yang akan diberikan tanpa
diberikan penjelasan terlebih
dahulu secara maksimal oleh
guru

Hambatan
dan Manfaat

. Apa saja hambatan

yang dirasakan siswa

saat mengikuti

pembelajaran daring ?

Kendala yang sering terjadi
ketika belajar daring jaringan
internet yang sering lambat,
sehingga membuat materi yang
disampaikan guru terlewatkan
karena terkendala jaringan, dan
juga sering terjadi mati lampu’

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan
metode belajar daring ?

Dengan belajar metode daring
dari segi memahami materi
pelajaran yang dijelaskan oleh
guru saya tidak dapat mengerti
dengan baik sehingga saya tidak
dapat manfaat dari segi materi
pelajaran
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HASIL WAWANCARA

6. Hasil Wawancara dengan Raesa Alfia Azkayra selaku siswa

NO | Sub Fokus Pertanyaan Tanggapan
1 | Pelaksanaan [1. Pengalaman apa yang | Belajar menggunakan metode
Pembelajaran ditemukan saat | daring agak membosankan
Daring pertama kali belajar | karena terus dirumah tanpa
daring ? komunikasi langsumg dengan
guru, tidak ada teman bermain,
ditambah lagi sinyal sering
macet jadi buat belajar
daringnya menjadi terhambat
. Apakah dengan | ketika belajar daring saya
. . kurang paham dengan materi
metode belajar daring pelajaran yang disampaikan
membuat siswa | oleh guru, karena materi yang
semakin lebih d!jelaskan tidak begitu _
dijelaskan secara seluruh tidak
memahami materi | sama seperti belajar di kelas
L yang ketika materi dijelaskan
yang diberikan ? saya mengerti
2 | Hambatan . Apa saja hambatan kendala yang saya alami ketika

dan Manfaat

yang dirasakan siswa
saat mengikuti

pembelajaran daring ?

belajar daring biasanya itu
sering terjadi sinyal yang tidak
ada sehingga belajar daringnya
menjadi terganggu, dan dalam
memahami materi yang
disampaikan oleh guru saya
kurang memahami materinya

. Apa manfaat yang

siswa peroleh dengan

metode belajar daring ?

Dengan kita belajar daring kita
akan terhindar dari virus corona
yang sedang terjadi saat ini, dan
selain itu bisa belajar mandiri
dari rumah, menambah
keterampilan dalam
mengoperasikan alat teknologi
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HASIL WAWANCARA

11. Hasil Wawancara dengan Naila Adzkia Az Zahwa selaku siswa

NO

Sub Fokus

Pertanyaan

Tanggapan

1

Pelaksanaan
Pembelajaran
Daring

. Pengalaman apa yang

ditemukan saat pertama
kali belajar daring ?

Saya tidak senang dengan
metode pembelajaran daring
yang dilaksanakan pada saat
ini, karena tidak ada teman
bermain, teman ngobrol dan
selain itu materi pelajaran
yang sangat susah untuk
dipahami dikarenakan
terbatasnya waktu untuk guru
menjelaskan materi

. Apakah dengan metode

belajar daring membuat
lebih
memahami materi yang
diberikan ?

siswa semakin

Dalam pembelajaran daring
saya tidak paham dengan
materi pelajaran yang
disampaikan, karena
belajarnya hanya dirumah saja
menggunakan hp, dan
menonton video yang dikirim
guru jadi susah dipahami, itu
pun diajarkan kembali sama
orang tua

Hambatan
dan Manfaat

. Apa saja hambatan yang

dirasakan siswa saat
mengikuti pembelajaran

daring ?

Pada umumnya hambatan
yang sering dirasakan ketika
belajar daring sedang
berlagsung adalah mendadak
kuota habis atau sinyal hilang,
sehingga proses pembelajaran
daring menjadi terhambat, dan
materi tidak dimengerti
dengan baik

. Apa manfaat yang siswa

peroleh dengan metode

belajar daring ?

Dalam belajar dengan metode
daring tidak ada manfaat yang
saya rasakan, karena dari
memahami materi yang
diberikan sangat sulit, lebih
enak belajar dikelas materi
yang di sampaikan oleh guru
bisa di mengerti
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Lampiran. 1

Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring
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Lampiran. 2

Lokasi Penelitian
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Lampiran. 3

Surat Edaran Pemerintah No. 4 Tahun 2020

MENTER] FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REFUBLIK INDONESIA

SURAT EDARAN
NOMOR 4 TAHUN 2020
TENTANG

PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM MASA DARURAT

Yth.

PENYEBARAN CORONAVIRUS DISEASE [COVID-19)

1. Gubernur;
2. Bupati/Walikota,
di seluruh Indonesia,

Berkenaan dengan penycbaran Coronavirus Diseass (Covid-19) yvang semakin
meningkat maka keschatan lahir dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan
scluruh wargn sekolah menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan,

Schubungan dengan hal tersebut kami sampaikan kepada Saudara hal-hal
schagai berikut:
1. Ujian Nasional (UN):

b,

UN Tahun 2020 dibatalkan, termasuk Uji Kompetensi Keahlian 2020
bagi Sekolah Menengah Kejuruan,

Dengan dibatalkannya UN Tahun 2020 maka keikutsertaan UN udsk
menjadi syarat kelulusan atau selekst masuk jenjang pendidikan vang
lebih tinggi;

Dengan dibatalkannya UN Tahun 2020 maka proses penyetaraan bagi
lulusan program Paket A, program Paket B, dan program Paket C akan
ditentukan kemudian.

2. Proses Belajar dari Rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

Belajar dari Rumah melalui pembelsjaran  daring/jarak  jouh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan;

Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan
hidup antaras lain mengenai pandemi Covid-19;

Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi
antarsiswa, scsual minat dan kondisi masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah;
Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan balik
vang bersifat kualitatil dan berguna dam guru, tanpa diharuskan
memberi skor/nilal kuantitatif.
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Ujian Sekolah untuk kelulusan dilaksanakan dengan ketentuan scbagai
berikut:

a,

Ujian Sekolah untuk kelulusan dalam bentuk tes yang mengumpuikan
siswa tidak boleh dilakukan, kecuali vang telah dilaksanakan schelum
terbitnya surat edaran ini,

Ujian Sekolah dapat dilakukan dalam bentuk portefolio nilai rapor dan

prestasi yang diperoleh sebelumnya, penugasan, tes daring, dan/atau

bentuk asesmen jarak jauh lainnya;

Ujian Sekolah dirancang untuk mendorong aktivitas belajar yang

bermakna, dan tdak perlu mengukur ketuntasan capaian kurikulum

secars menycluruh;

Sekolah yang telah melaksanakan Ujlan Sckolah dapat menggunakan

nilai Ujian Sekolah untuk menentukan kelulusan siswa, Bagi sekolah

vang belum melaksanakan Ujian Sekolah beriaku ketentuan sebagai
berikut:

1)  kelulusan Sckolah Dasar (SD)/sederajat ditentukan berdasarkan
nilai lima semester terakhir (kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 semester
gasal]. Nilai semester genap kelas 6 dapat digunakan scbaga
tambahan nilal kelulusan;

2) kelulusan Sckolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dan
Sekolah Menengah Atas (SMA] /sederajat ditentukan berdasarkan
nilai hma semester terakhir. Nilai semester genap kelas 9 dan
kelas 12 dapat digunakan sebagai tambahan nilal kelulusan,; dan

3) kelulusan Sckolah Menengah Kejuruan  (SMK)/sederajat
ditentukan berdasarkan nilai rapor, praktik kerja lapangan,
portofolio dan nilai praktik sclama lima semester terakhir, Nilai
semester  genap tahun  terakhir dapat digunakan sebagal
tambahan nilai kelulusan.

Renaikon Kelas dilaksanakan dengan ketentuan sebagal berikut:

Ujian akhir semester untuk Kenatkan Kelas dalam bentuk tes yang
mengumpulkan siswa tidak boleh dilakukan, kecuali vang telah
dilaksanakan sebelum terbitnyva Surat Edaran ing;

Ujian akhir semester untuk Kenalkan Kelas dapat dilakukan dalam
bentuk portofolio nilai rapor dan prestasi vang diperoleh sebelumnya,
penugasan, tes daring, dan/atau bentuk asesmen jarak jauh lainnya;
Ujian akhir semester untuk Kenaikan Kelas dirancang untuk
mendorong  aktivitas  belajar vang bermakna, dan tdak perlu
mengukur ketuntasan capaian kurikulum secara menyeluruh,

Penerimaan Pescrta Didik Baru (PPDH) dilaksanskan dengan ketentuan
scbagal berikut:

Dinas Pendidikan dan sekolah diminta menyiapkan mekanisme PPDB

vang mengikuti protokol keschatan untuk mencegah penycbaran

Covid-19, termasuk mencegah berkumpulnya siswa dan orangtua

secara fisik di sckolah;

PPDB pada Jalur Prestasi dilaksanakan berdasarkan:

1) askumulasi nilaj rapor ditentukan berdasarkan nilai lima semester
terakhir; dan/atau

2) prestasi akademik dan non-akademik di luar rapor sekolah;

86



¢.  Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menyediakan bantuan teknis bagi dacrah  vang
memeriukan mekanisme PPDB daring.

6. Dana Bantuan Operasional Sekolah atau Bantuan Operasional Pendidikan
dapat digunakan untuk pengadasan barang sesuai kebutuhan sekolah
termasuk untuk membiayvai keperluan dalam pencegahan pandemi Covid-
19 seperti penvediaan alat kebersihan, hand sanitizer, disinfectant, dan
masker bagt warga sekolah serta untuk membiavai pembelajaran
daring/jarak jauh.

Demikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Kebudayaan

Tembusan Yth:
1. Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi;

2. Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota; dan
3. Seluruh Kepala Satuan Pendidikan.
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Lampiran. 4

SK Pembimbing
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 7

Kartu Konsultasi Pembimbing Skripsi
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